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ABSTRAK

Nurul Atik Hamida. NIM E95217037. Tanggung Jawab Orangtua Terahadap
Pendidikan Anak (Kajian Ma’ani al-Hadith dalam Sunan Abi Dawud Nomor 495
dengan Pendekatan Ilmu Psikologi Perkembangan).

Pendidikan merupakan salah satu bagian penting dalam membentuk pribadi anak
yang berkarakter, serta mengubah tingkah laku atau sikap anak yang dapat
mendewasakan. Orangtua merupakan pendidik utama dan kodrati sehingga mereka
mempunyai tanggung jawab yang cukup besar dalam memberikan pendidikan
kepada anak. Namun, fenomena yang sering terjadi sekarang ini adalah orangtua
yang terlalu sibuk dengan aktifitasnya, sehingga tanggung jawabnya sebagai
orangtua dalam mendidik anak terlupakan. Rasulullah telah memberikan arahan
untuk para orangtua agar memberikan pendidikan kepada anak yang disesuaikan
dengan perkembangan anak dalam hadisnya riwayat Abu Dawud nomor 495.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini berjudul “Tanggung Jawab Orangtua
Terhadap Pendidikan Anak (Kajian Ma’ani al-Hadith dalam Sunan Abi Dawud
Nomor 495 dengan Pendekatan [lmu Psikologi Perkembangan)”. Dengan rumusan
masalah, yaitu Pertama, Bagaimana kualitas dan ke-/Aujjah-an hadis Sunan Abi
Dawud nomor 495 tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak.
Kedua, Bagaimana pemaknaan hadis Sunan Abi Dawud nomor 495 tentang
tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak. Ketiga, Bagaimana
pandangan ilmu psikologi perkembangan tentang tanggung jawab orangtua
terhadap pendidikan anak dalam hadis Sunan Ab7i Dawudnomor 495. Penelitian ini
menggunakan model penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan /ibrary
research (penelitian kepustakaan) dan teori ilmu psikologi perkembangan. Adapun
kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: Pertama, kualitas hadis Sunan Abi
Dawud nomor 495 berstatus sahih li dhatihi dan dapat dijadikan Aujjah. Kedua,
bahwa dalam hadis riwayat Abu Dawud nomor 495 memiliki dua bentuk
pendidikan yang harus diajarkan oleh orangtua kepada anak yaitu pendidikan
ibadah dan pendidikan seksual. Dalam hal mendidik anak ini tentunya harus
mempertimbangkan faktor usia atau perkembangan anak, sehingga tujuan dalam
mendidik bisa sesuai harapan. Ketiga, dalam tinjauan ilmu psikologi
perkembangan, kandungan matan hadis ini relevan dan tidak bertentangan. Dalam
mendidik anak yang diatur berdasarkan usia tersebut memiliki keterkaitan dengan
perkembangan anak.

Kata Kunci: Pendidikan, Sunan Abi Dawud, Psikologi Perkembangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan Agama paripurna yang mengatur dan menuntun umat
Islam untuk menjalani kehidupan dimulai dari persoalan yang simple hingga
persoalan yang rumit. Hal ini yang kemudian seringkali ditemukan kesamaan antara
aturan yang ada dalam Agama dengan ilmu pengetahuan sekarang ini. Islam
mengatur dalam segala aspek, baik hubungan antara manusia dengan Tuhannya,
maupun hubungan manusia satu dengan manusia lainnya. Aturan-aturan tersebut
tercantum dalam Aquran dan hadis yang menjadi pedoman atau sumber hukum
utama bagi umat Islam. Hadis yang mempunyai kedudukan sebagai sumber hukum
kedua setelah Alquran ini memiliki pengertian segala perkataan, perbuatan,
ketetapan (zagrir), dan hal ihwal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad
SAW.!' Selain Alquran, hadis juga dapat kita jadikan sebagai pedoman untuk
memberikan arahan dalam menjalani kehidupan baik untuk diri sendiri, keluarga,
ataupun lingkungan masyarakat. Salah satu contoh tuntunan dari Rasulullah bagi
umatnya yang tercantum dalam hadis adalah mengenai cara orangtua dalam
memberikan pendidikan yang benar kepada anak-anaknya.

Keluarga adalah sebuah golongan yang terbentuk dari hubungan antara laki-

lakidan perempuan, hubungan itu sedikit banyak berlangsung lama dengan tujuan

!Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: al-Ma’arif, 1974), 20.



menciptakan dan membesarkan anak-anak.? Dalam lingkungan keluarga, anak
adalah sebuah anugerah sekaligus amanah dari Allah SWT yang terlahir dalam
keadaan fitrah (suci), sehingga orangtua mempunyai tanggung jawab dalam segala
aspek kehidupannya. Tanggung jawab tersebut diantaranya dalam aspek kasih
sayang, pendidikan, perlindungan, kesehatan, serta aspek-aspek yang lainnya.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam membentuk
pribadi anak yang berkarakter, serta mengubah tingkah laku atau sikap anak yang
dapat mendewasakan. Dalam hal mendidik anak, orangtua merupakan pendidik
utama dan pertama bagi anak, karena sejatinya orangtua adalah pendidik kodrati.
Secara naluri orangtua akan muncul rasa kasih serta sayang terhadap anak-anak
mereka. Sedangkan secara moral orangtua akan muncul rasa tanggung jawab untuk
melindungi, mengawasi, memelihara, membimbing serta ingin memberikan yang
terbaik untuk anak-anak mereka baik di kehidupan dunia ataupun akhirat.

Dalam keluarga akan terjadi pendidikan pertama bagi anak, yang kemudian
akan menjadi dasar atau pondasi untuk pendidikan selanjutnya. Sehingga mengenai
pendidikan anak, orangtualah yang memegang peranan penting serta bertanggung
jawab atas pendidikan anak-anaknya. Dalam hal ini orangtua dapat dikatakan
sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya adalah karena dari
orangtualah anak mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya. Selain itu,
pendidikan dari orangtu juga menjadi dasar perkembangan dan kehidupan anak-

anak dikemudian hari.?

2Tasmuji dkk., Ilmu Alamiah Dasar ilmu Sosial Dasar Ilmu Budaya Dasar (IAD-ISD-IBD)
(Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2017), 94.

3Zakiati Salma, “Tanggungjawab Orangtua dalam Membentuk Kepribadian Anak Perspektif
Alquran dan Psikologi”, Jurnal Studi Alquran dan Hadis, Vol. 1, No. 1 (Juni, 2017), 68.



Keluarga merupakan tempat di mana anak dapat merasa terlindungi dan
terpelihara dengan naungan rasa cinta, kasih sayang, serta jaminan kehidupan.
Dengan ini, pengajaran keluargalah yang akan selalu diingat dan melekat selama
hidup anak.* Dalam keluarga ini, nantinya anak akan mengalami pertumbuhan dan
perkembangannya, baik dalam perkembangan jiwa ataupun biologisnya. Islam
memberikan metode-metode pengajaran untuk mendidik anak dengan norma atau
akhlak, agidah atau keyakinan, serta figh sebagai dasar dan prinsipnya.’

Pendidikan yang diajarkan oleh orangtua kepada anak adalah sebagai dasar
dari pendidikan akhlak serta sudut pandang kehidupan berdasarkan keagamaan.
Dalam lingkungan keluarga, pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu
memberikan dorongan kuat kepada anak untuk memperoleh pendidikan Agama.
Pendidikan keluarga terutama orangtua berpengaruh penting dalam membentuk jati
diri anak. Pendidikan keluarga dapat berpengaruh positif ketika dalam lingkungan
tersebut memberikan rangsangan berupa motivasi serta dorongan kepada anak
untuk menerima, memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam.® Di
samping itu, sebab utama ketenangan dan kenyamanan hidup ada dalam lingkungan
keluarga. Melihat begitu banyak pentingnya keluarga, maka Islam memandang
keluarga tidak hanya sebagai persekutuan hidup terkecil saja, akan tetapi lebih dari
itu yaitu sebagai suatu lembaga hidup manusia yang berpeluang untuk anggotanya

hidup bahagia maupun celaka baik di dunia atau di akhirat.”

4Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, ter. As’ad Yasin, dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2004), 280.
SFatmawati, “Peran Keluarga Terhadap Pembentukan Kepribadian Islam Bagi Remaja”, Jurnal
Risalah, Vol. 27, No. 1 (Juni, 2016), 27.

®Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 319.
7Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 35.



Menurut Rasulullah SAW, bagi anak orangtua berperan dan berfungsi
sebagai pembentuk keyakinan. Pada dasarnya bayi yang lahir sudah mempunyai
potensi dalam beragama, namun pengaruh dan pengajaran dari orangtua akan
sangat mempengaruhi keyakinan atau Agama yang dianut oleh anak.® Islam
memberikan perhatian besar kepada anak sejak mereka dilahirkan.” Bahkan Islam
telah membahasnya dalam Alguran maupun hadis mengenai pendidikan yang harus
diajarkan oleh orangtua kepada anak. Pendidikan menurut pandangan Islam adalah
proses orangtua dalam mengasuh, mendidik, serta melatih jasmani dan rohani anak
dengan nilai-nilai yang berlandaskan Alguran dan sunnah.

Islam lebih menekankan pada pembentukan dasar anak berupa ketauhidan
tidak hanya cerdas dalam ilmu penetahuan saja, akan tetapi akhlak dan keimanan
juga penting diberikan dalam ruh dan jiwa anak. Oleh karena itu, pentingnya
memberikan pendidikan dan juga pembinaan kepada anak ini dengan tujuan kelak
mereka menjadi anak yang saleh, dengan ini Allah SWT memberikan tanggung
jawab tersebut langsung pada orangtua. Allah SWT berfirman dalam Alguran surah

at-Tahrim ayat 6, sebagai berikut:

% ) 30% 8 A o~ ¥
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Wabhai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang
Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

8Muchlis Hanafi (ed), Tafsir Tematik:Spiritual dan Akhlak (Jakarta: DIPA Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an , 2010), 75.

°Karimah Hamzah, Islam Berbicara Soal Anak (Jakarta: Gema Insani, 1992), 61.

19Alquran, 66: 6.



Orangtua memiliki tanggung jawab yang besar dalam mendidik anak,
sehingga dengan ini dapat diketahui bahwasannya kewajiban bagi orangtua adalah
berusaha memberikan pendidikan yang baik kepada anak dengan penuh rasa
tanggung jawab. Namun, masih banyak orangtua yang lupa bahkan menganggap
sepele dalam hal mendidik anak. Sering kali orangtua sibuk dengan aktifitasnya,
sehingga tanggung jawabnya sebagai orangtua dalam mendidik anak terlupakan.
Seperti halnya fenomena yang banyak terjadi sekarang ini adalah mengenai
kurangnya bahkan hilangnya pendidikan moral Agama pada anak. Hal ini
dikarenakan orangtua lebih mengutamakan pendidikan intelektualnya dari pada
pendidikan Agama atau akhlak. Sekarang ini banyak orangtuayang sibuk mencari
uang guna memenuhi kebutuhan serta memberikan pendidikan di sekolah yang
terbaik untuk anak, tetapi para orangtua kurang memperhatikan pendidikan yang
dapat membentuk moral atau akhlak anak.

Tanggung jawab dalam mendidik anak sepenuhnya terletak pada orangtua.
Jikapun anak diberikan pendidikan di sekolah oleh gurunya, hal itu tidak berarti
orangtua berhak melepaskan tanggung jawabnya dalam memberikan pendidikan
kepada anak. Hal ini dikarenakan tugas guru di sekolah hanya sebatas membantu
para orangtua dalam memberikan pendidikan kepada anak-anak mereka bukan
mengambil alih secara penuh tanggung jawab orangtua dalam mendidik anak. Saat
ini seringkali terlihat orangtua yang terlalu sibuk dengan kegiatannya sendiri
sehingga mereka kurang memperhatikan bahkan mengabaikan perkembangan anak.
Bahkan tidak jarang pula orangtua yang terlalu abai terhadap pembinaan agama

yang seharusnya diajarkan kepada anak. Hal ini yang kemudian menyebabkan anak



kurang memahami ajaran agama baik dalam hal Agidahnya maupun akhlaknya,
sehingga anak akan mudah terpengaruh dengan hal-hal negatif yang cenderung
menyimpang dari ajaran Agama Islam.

Setelah berbicara mengenai tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan
anak, dalam ilmu psikologi perkembangan orangtua juga akan dituntut untuk
memperhatikan perkembangan anak. Perkembangan anak ini yang nantinya juga
akan berpengaruh terhadap cara yang dapat ditempuh orangtua dalam memberikan
pendidikan untuk anak. Perkembangan anak sendiri terbagi menjadi beberapa fase,
diantaranya yaitu: masa pranatal, masa bayi baru lahir, masa bayi, masa anak-anak
awal, masa pertengahan dan akhir anak (masa puber), masa remaja, masa dewasa,
dan masa tua.'' Perubahan-perubahan fisik, sosial, dan kognitif anak terjadi dalam
masa perkembangannya yang kemudian berpengaruh terhadap relasi orangtua
dengan anak. Dalam waktu yang singkat, orangtua bisa memanfaatkan situasi
dengan sebaik mungkin untuk mendidik anak secara baik dan tepat.

Dalam ilmu psikologi, orangtua dipandang berperan penting dalam tumbuh
kembang serta pembentukan karakter atau akhlak anak. Keberhasilan dalam
mendidik anak di masa-masa awal perkembangan akan sangat menentukan hasil
kedepannya, karena masa-masa awal perkembangan anak merupakan masa penting
dan kritis.'?> Penyimpangan dalam bentuk apapun jika tidak ada bentuk tindakan
pencegahan yang tepat pada saatnya, maka hal tersebut dapat menjadikan kualitas

sikap atau akhlak anak akan menurun.

""Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 83-89.
2Salma, “Tanggungjawab Orangtua..., 78.



Dalam setiap periode perkembangan anak, orangtua diharapkan mampu
memberikan pendidikan serta pengasuhan yang baik karena orangtua merupakan
sekolah pertama yang akan ditemui anak dalam mengawali kehidupannya.'?
Keberhasilan perkembangan anak di masa depan dapat ditentukan dari pendidikan
keluarga karena masa pendidikan orangtua adalah masa ketika anak ada dalam fase
netral dimana anak sudah mempunyai kemampuan meneladani, menampung,
mencontoh, bersikap serta berperilaku sesuai apa yang mereka peroleh dari
lingkungan keluarganya. Pendidikan keluarga terutama orangtua mempunyai peran
penting dalam mencukupi kebutuhan perkembangan anak, baik dari segi
psikologis, fisiologis, mental, maupun emosional anak.'*

Dengan ini, orangtua diharapkan dapat memahami tanggung jawabnya
untuk mendidik anak dan mengetahui cara-cara mendidik yang disesuaikan dengan
fase perkembangan anak sehingga diharapkan kebutuhan dasar anak dapat
terpenuhi dengan maksimal. Mengenai hal ini Rasulullah SAW juga menjelaskan
tentang tanggung jawab orangtua dalam memberikan pendidikan kepada anak yang

disesuaikan dengan perkembangan anak melalui hadisnya yang berbunyi:
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BQurrotu Ayun, “Pendidikan dan Pengasuhan Keluarga dalam Membentuk Perkembangan
Kepribadian Anak: Perspektif Psikologi Perkembangan Islam”, Attarbiyah, Vol. 26 (2016), 97.
"4Wardatul Wasfiyah dan Lailul Ilham, “Ergensi Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Hadist dan
Psikologi Perkembangan”, Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah, Vol. 16, No. 1 (Juni,
2019), 7.

SAbu Dawud Sulayman Ibn al-Ash’at Ibn Ishaq Ibn Bashir Ibn Shidad Ibn ‘Amr al-Azdi al-
Sijistani, Sunan Abi Dawud, vol. 1 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah, tt), 133.



Telah menceritakan kepada kami Muammal Ibn Hisham yaitu al-Yaskuriy,
telah menceritakan kepada kami Isma’il, dari Sawwar Abu Hamzah, Abu Dawud
berkata: dan dia Sawwar Ibn Dawud Abu Hamzah al-Muzaniy al-Sairafiy, dari ‘Amr
Ibn Shu’aib, dari Ayahnya, dari Kakeknya, berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat apabila mereka telah
berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka apabila telah berusia sepuluh tahun (jika
tidak mau melaksanakan shalat itu) dan pisahkanlah tempat tidur mereka’.

Berdasarkan hadis di atas, penulis ingin menelusuri lebih lanjut mengenai
kualitas dan ke- Aujjah-an hadis dalam Sunan Ab7 Dawud nomor 495 terkait dengan
tanggung jawab orangtua dalam pendidikan anak ditinjau dari ma’ani al-Hadith
melalui pendekatan ilmu psikologi perkembangan sehingga diharapkan masyarakat

terutama umat muslim dapat memahami nilai-nilai yang terkandung didalamnya.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas, Maka penulis mencoba untuk

melakukan identifikasi dan memberi batasan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep pendidikan anak menurut hadis Nabi

2. Bagaimana kualitas dan ke-Aujjah-an hadis Sunan Abi Dawud nomor 495

3. Bagaimana teori ma’ani al-Hadith yang diterapkan dalam hadis Sunan Abi

Dawudnomor 495

4. Bagaimana pengaruh yang ditimbulkan dalam memberikan pendidikan kepada

anak yang disesuaikan dengan perkembangan anak

5. Bagaimana urgensi hadis tentang tanggung jawab orangtua terhadap anak

dalam Sunan Abi Dawud nomor 495 bagi umat Islam



6. Bagaimana kedudukan hadis tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan
anak dalam Sunan Abu Dawud nomor 495 ditinjau dari aspek psikologi

perkembangan

Penelitian ini hanya terfokus pada pembahasan mengenai tanggung jawab
orangtua terhadap pendidikan anak yang telah disinggung oleh Rasulullah SAW
yang kemudian dihubungkan dengan ilmu psikologi perkembangan. Dalam
meneliti aspek tersebut, tentu akan melibatkan analisis dengan ‘Ulim al-Hadith
utamanya dalam bidang ma’anil hadis, penelitian terhadap sanad dan matan serta

penelitian-penelitia psikologi perkembangan yang dilakukan oleh para ilmuan.

. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka

rumusan masalah yang akan menjadi fokus pembahasan:

1. Bagaimana kualitas dan ke-hAujjah-an hadis Sunan Abi Dawud nomor 495
tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak?

2. Bagaimana pemaknaan hadis Sunan Abi Dawudnomor 495 tentang tanggung
jawab orangtua terhadap pendidikan anak?

3. Bagaimana pandangan ilmu psikologi perkembangan terhadap tanggung jawab
orangtua terhadap pendidikan anak dalam hadis Sunan Abi Dawud nomor

4957
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui kualitas dan ke-Aujjah-an hadis Sunan Abi Dawud nomor
495 tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak.

Untuk mengetahui pemaknaan hadis Sunan Abi Dawud nomor 495 tentang
tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak.

Untuk memahami pandangan ilmu psikologi perkembangan terhadap tanggung

jawab orangtua terhadap pendidikan anak dalam hadis Abu Dawudnomor 495.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara

teoritis maupun praktis, sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca dalam
pengembangan keilmuan hadis, baik dalam penelitian sanad ataupun matan,
penelitian dalam bidang ma’ani al-Hadith yang berkaitan dengan
pemahaman makna hadis, serta keterkaitannya dengan keilmuan yang lain.
Manfaat praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan
bagi umat Islam dalam menjalankan tangung jawabnya sebagai pendidik
kodrati anak. Menyajikan juga pembahasan tentang tanggung jawab orangtua

terhadap pendidikan anak yang diajarkan oleh Rasulullah SAW serta
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disesuaikan dengan ilmu psikologi perkembangan, sehingga anak diharapkan
mempunyai kepribadian baik. Selain itu, hal ini juga diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi penelitian yang sejenis dikemudian hari.

F. Kerangka Teoretik

Dalam penelitian ini objek utama yang digunakan adalah hadis, maka
perlunya dilakukan analisis ke-sahif-an hadis dalam segi sanad ataupun matannya.
Dalam menentukan ke-sahih-an sanad hadis ada lima unsur yang harus dipenuhi
yaitu sanadnya bersambung (ittisal al-Sanad), perawinya bersifat adil, dabrz,
terhindar dari shadh dan ‘il/at.'® Sedangkan untuk menentukan ke-sahih-an matan
Salahuddin al-Adlabi memberikan empat tolak ukur, vyaitu tidak bertetangan
dengan ayat Alquran, tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih, tidak
bertentangan dengan akal sehat atau rasio, dan susunan pernyataannya
menunjukkan ciri sabda kenabian.!”

llmu ma’ani al-Hadith adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang prinsip-
prinsip memahami hadis Nabi, dengan harus memperhatikan beberapa aspek seperti
sebab yang melatar belakangi munculnya suatu hadis (Asbab al-Wurud),
mempertimbangkan posisi Nabi, mencermati struktur redaksi matan hadis,
mengumpulkan hadis-hadis yang setema, serta mencari makna yang sesuai dengan

konteks sekarang atau kekinian, dan lain sebagainya, berbagai hal tersebut

8M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 61.
7bid., 120-121.
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dilakukan agar hadis tersebut dapat dipahami maksud makna kandungannya secara
tepat.'8

Dalam usaha untuk memahami makna hadis tentang tanggung jawab
orangtua terhadap pendidikan anak, maka penulis akan memakai pendekatan ilmu
psikologi perkembangan. Memahami makna hadis dengan pendekatan psikologi
perkembangan adalah memahami makna suatu hadis dengan memperhatikan
serta mengkaji keterkaitannya dengan perkembangan anak yang berkaitan dengan

hadis tersebut.

. Telaah Pustaka
Beberapa penelitian mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan
penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak dalam perspektif hadis,
karya llham Senjari, skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN
Surakarta 2017. Skripsi llham Senjari menjelaskan bahwa tanggung jawab
orangtua terhadap pendidikan anak dalam perspektif hadis Rasulullah SAW
adalah mengawal fitrah anak. Fitrah anak dalam hadis tersebut adalah
mengimani atau beriman kepada Allah. Mengawal fitrah anak perspektif hadis
dapat dilakukan dengan cara, yaitu mengajarkan dasar-dasar keimanan kepada
anak, mengadzani dan mengqomati anak yang baru lahir, menumbuhkan

kecintaan anak kepada Nabi dan keluarganya, mengajari anak membaca dan

8Abdul Mustaqim, Zlmu Ma anil Hadis (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 10.
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memahami Alquran, serta mengajari anak dan melatihnya untuk menjalankan
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.

. Peran dan tanggung jawab orangtua tentang pendidikan anak dalam perspektif
hadis, karya Andi Safar Danial, skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar, 2018. Skripsi ini menjelaskan bentuk-bentuk peran
dan tanggung jawab orangtua tentang pendidikan anak di lihat dari pandangan
pendidikan Islam dan hadis.

Buku berjudul Prophetic Parenting: Cara Nabi SAW Mendidik Anak, karya
Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid terjemahan Farid Abdul Aziz Qurusy.
Buku ini membahas mengenai pentingnya pertumbuhan anak digendongan
ibunya, keluarganya, lingkungannya, serta sanak familinya. Selain itu juga
membahas mengenai pentingnya menjaga nilai-nilai Islami dalam masa
pertumbuhannya dan membiasakannya untuk selalu berpikir. Buku ini juga
menekankan tentang pentingnya memakai berbagai media dan alat peraga
yang harus disesuaikan dengan usia anak.

Buku berjudul Psikologi Perkembangan, karya Rosleny Marliani. Buku ini
membahas tentang perkembangan psikis manusia dari masa bayi sampai
tua. Buku ini juga membahas mengenai perkembangan anak baik secara fisik
mapun psikisnya. Selain itu, juga mencakuppembahasan tentang psikologi
anak (termasuk masa bayi), psikologi puber dan adolensi (psikologi
pemuda), psikologi orang dewasa, dan psikologi orangtua.

. Urgensi Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Hadist dan Psikologi

Perkembangan, karya Wardatul Asfiyah dan Lailul Ilham, Hisbah: Jurnal
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Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam, Volume 16 Nomor 1, Juni 2019.
Jurnal ini menjelaskan bahwasannya pendidikan keluarga dalam pandangan
Islam dan psikologi perkembangan memandang bahwa pendidikan keluarga
merupakan suatu kewajiban yang harus diberikan oleh orangtua kepada
anak atau dengan kata lain hak anak yang harus dipenuhi oleh orangtua
salah satunya adalah pendidikan dalam keluarga.

Berdasarkan beberapa pustaka yang disebutkan di atas. Belum ditemukan
adanya penelitian yang sama tentang “Tanggung Jawab Orangtua Terhadap
Pendidikan Anak (Kajian Ma’ani al-Hadith dalam Sunan Abi Dawud Nomor 495
dengan Pendekatan Ilmu Psikologi Perkembangan)”. Sehingga dapat dilihat

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitina ini.

H. Metodologi penelitian
1. Model dan jenis panelitian

Model penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang berbentuk data
deskriptif baik berupa data tertulis maupun berbentuk lisan yang diperoleh dari
objek yang sedang diamati dan diteliti.!”” Kemudian data yang didapat akan
dirumuskan secara deskriptif yakni berupa uraian serta penjelasan tentang
bagaimana pemahaman makna hadis tentang tanggung jawab orangtua

terhadap pendidikan anak dalam hadis riwayat Abu Dawud serta pemaparan

YL exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 4.
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data-data ilmiah mengenai tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan
anak.

Adapun penelitian dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian Library
Research (penelitian kepustakaan). Penelitian jenis ini merupakan bentuk
penelitian yang hasil informasi atau datanya berasal dari bahan pustaka, misal
buku, jurnal, skripsi, maupun literatur lainnya baik dalam bahasa Indonesia
ataupun bahasa Arab serta memiliki relevansi dengan pokok pembahasan
dalam penelitian. Oleh karena itu, peneliti mengumpulkan data dari hasil
menelusuri beberapa data dari bahan pustaka tersebut sehingga didapatkan
pemahaman mengenai makna hadis riwayat Abu Dawud nomor 495 dan
penelitian psikologi perkembangan tentang tanggung jawab orangtua terhadap
pendidikan anak
Metode penelitian

Ada beberapa metode yang harus digunakan dalam melakukan penelitian
yakni historis, deskriptif, komparatif dan korelasional. Mengenai penelitian
skripsi ini memakai metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan suatu
metode yang berusaha menggambarkan data secara sistematis atau
karakteristik bidang tertentu secara cermat dan faktual. Metode penelitian ini
akan memberikan paparan data-data yang berkaitan dengan pemahaman makna
hadis tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak yang kemudian
dikorelasikan dengan ilmu psikologi perkembangan. Setelah itu, data-data
yang diperoleh akan dianalisis guna memperoleh kesimpulan yang diharapkan

dalam penelitian.
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3. Sumber data
Berhubung dalam skripsi ini termasuk dalam jenis penelitian Library
Research, maka data-data yang didapat bersumber dari dokumen kepustakaan
yang terdapat dua jenis sumber data yaknidata primer dan data sekunder.
Sumber data primer yakni suatu data utama yang dibutuhkan dan data
yang berkaitan langsung dengan pokok pembahasan (rujukan data utama
dalam penelitian). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab
Sunan Abi Dawud karya Abu Dawud Sulayman Ibn al-Ash’at Ibn Ishaq Ibn
Bashir Ibn Shidad Ibn ‘Amr al-Azdi al-Sijistani dan kitab ‘Awn al-Ma’bud
karya al-‘ Alamah Abi al-Tayyib Muhammad Shams al-Haq al-Azim Abadi.
Adapun sumber data sekunder yakni data pendukung yang digunakan
untuk memperkuat analisa dalam suatu penelitian. Penelitian skripsi ini
terdapat beberapa sumber data sekunder, diantaranya:
a. Tahdhib al-Tahdhib, karya Abi al-Fadl Ahmad ibn ‘Aly ibn Hajar Syihab al-
Ddin al-‘Asqalani al-Syafi’i
b. Tahdhib al-Kamal fi Asma al-Rijal, karya Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf
al-Mizzi
c. lkhtisar Mushthalahul Hadits, karya Fatchur Rahman
d. Metodologi Penelitian Hadis Nabi, karya M. Syuhudi Ismail
4. Metode Pengumpulan Data
Terdapat berbagai metode yang bisa dilakukan untuk mengumpulkan data
penelitian, antara lain; metode wawancara, tes, angket, observasi dan

dokumentasi. Adapun dalam skripsi ini, memakai metode dokumentasi, yakni
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metode menemukan data baik berupa catatan, buku, skripsi, transkip, dan yang

lainnya yang berhubungan dengan pokok pembahasan penelitian.?° Sedangkan

untuk mengumpulkan data hadis yang akan diteliti, maka terdapat beberapa
cara yang dapat dilakukan, yaitu:

a. Takhrij al-Hadith, Takhrij secara etimologi berarti terhimpunnya dua hal
yang saling bertentangan dalam satu permasalahan. Sedangkan yang
dimaksud dengan takhrij al-hadith adalah penjelasan atas keberadaan
suatu hadis dalam berbagai referensi hadis utama serta penjelasan tentang
autentisitas dan ke-sahih-annya.?!

b. Al-I'tibar, I'tibar adalah memaparkan sanad suatu hadis dari berbagai
jalur yang berbeda sehingga dapat diketahui keadaan sanad hadis
seluruhnya dilihat dari ada atau tidaknya shahid dan tabi’.??

5. Metode Analisis Data
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis
deskriptif yaitu mendeskripsikan atau menjelaskan segala sesuatu yang
berkaitan dengan pokok pembahasan. Analisis data akan dilakukan dengan
cara menyaring data baik primer maupun sekunder. Data-data yang telah
disaring atau diseleksi kemudian diklasifikasikan ke dalam pembahasan
maupun sub temanya. Setelah itu, data tersebut kemudian akan di analisis
dengan menggunakan penulisan deskriptif sehingga menghasilkan kesimpulan

terhadap hasil data yang telah dianalisis. Sebagai langkah awal dalam analisis

20Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), 236.

21Zainuddin dkk., Studi Hadits (Surabaya: IAIN SA Press, 2011), 117.

22Muhid dkk., Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: Maktabah Asjadiyah, 2018), 148.
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data, peneliti menyajikan data hadis serta menguraikan secara objektif
kemudian dianalisa menggunakan metode ma’ani al-Hadith dengan

pendekatan ilmu psikologi perkembangan.

Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun berdasarkan sistematika yang menjelaskan adanya
keterkaitan antara satu bab yang satu dengan sub bab lainnya sehingga menjadi
rangkaian dalam satu kesatuan. Skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori. Landasan teori ini meliputi konsep umum
tentang pendidikan anak, teori kaedah ke-sah7h-an hadis, teori ke- ujjah-an hadis,
teori pemaknaan hadis, serta teori ilmu psikologi perkembangan.

Bab ketiga berisi pemaparan biografi Ab/ Dawud serta data hadis secara
lengkap tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak yang terdapat
dalam kitab Sunan Abi Dawud nomor 495 yang terdiri dari data sanad dan matan
hadis, Takhryj al-Hadith, skema sanad tunggal dan gabungan, 7 'tibar, dan jarh wa
ta’dil.

Bab keempat adalah analisis data yang meliputi analisis ke-sahih-an hadis,

ke-hujjah-an hadis, dan pemaknaan hadis t tentang tanggung jawab orangtua
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terhadap pendidikan anak dalam Sunan Abi Dawudnomor 495 serta keterkaitannya
dengan ilmu psikologi perkembangan.
Bab kelima adalah bab penutup yang meliputi hasil penelitian dan saran

yang dapat dijadikan masukan untuk kesempurnaan tulisan ini.



BAB Il

PENDIDIKAN ANAK DALAM PENDEKATAN ILMU
PSIKOLOGI PERKEMBANGAN BESERTA KAIDAH KE-SAHIH-

AN DAN KE-HUJJAH-AN SERTA PEMAKNAAN HADIS

A. Konsep Umum Pendidikan Anak
1. Definisi Pendidikan Anak

Pendidikan anak merupakan kata majemuk yang terbentuk dari dua kata
yaitu “pendidikan” dan “anak”. Kata pendidikan sendiri menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, terbentuk dari kata dasar ‘didik’ yang mendapat imbuhan
‘pe’ dan akhiran ‘an’, sehingga berarti proses, cara, atau perbuatan mendidik.
Sedangkan secara bahasa pendidikan mempunyai arti suatu proses pengubahan
sikap atau perilaku seseorang atau sekelompok orang dengan upaya
mendewasakan melalui proses pengajaran dan pelatihan.?

Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu “paedagogie”, yang
memiliki kata dasar “pais” artinya anak dan ‘“again” yang artinya
membimbing. Sehingga “paedagogie” dapat diartikan sebagai bimbingan yang
diberikan kepada anak. Jika dilihat dalam bahasa Inggris pendidikan
diterjemahkan menjadi “education”. Kata “education” sendiri merupakan
bahasa Yunani “educare” artinya mengeluarkan yang tersimpan dalam jiwa

anak, untuk kemudian dituntun agar anak dapat tumbuh dan berkembang.?*

BKBBI, 1991, 232.
24Gyafril dan Zelhendri Zen, Dasar-Dasar IImu pendidikan (Depok: Kencana, 2017), 26.

20
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Sehingga pendidikan dapat dimaknai sebagai suatu usaha untuk membina dan
mengembangkan kepribadian manusia demi memperoleh perkembangan
jasmani serta rohani menuju kedewasaan dengan tujuan dapat bermanfaat
untuk pribadinya maupun masyarakat.

Bapak Pendidikan Nasional Indonesia, Ki Hajar Dewantara mengatakan
bahwa pendidikan merupakan usaha untuk meningkatkan budi pekerti, pikiran
dan jasmani anak, agar anak dapat menjalankan kehidupan dengan sempurna
yang sesuai dengan kondisi masyarakat dan alam sekitarnya.?> Adapun definisi
pendidikan menurut Ahmad Tafsir adalah suatu usaha untuk meningkatkan diri
dalam semua aspek, dalam bentuk kegiatan yang menyertakan guru atau tidak,
baik kegiatan tersebut berbentuk formal, non formal, atau informal dengan
tujuan mendidik dari aspek kepribadian, jasmani, akal, dan hati.?®

Para pakar pendidikan menyatakan bahwasannya pendidikan ini berlaku
sepanjang hidup (life long education). Beberapa ahli lain juga menyatakan
bahwa pendidikan tidak akan pernah berhenti. Begitu pula dalam Islam yang
menganggap bahwasannya pendidikan sudah dimulai ketika masih dalam
buaian ibu dan berakhir ketika masuk liang lahat . Pernyatan-pernyatan tersebut
mengandung makna bahwasannya pendidikan pada dasarnya berlaku untuk
selama masih hidup, tanpa mengesampingkan harus dimulai ketika masih

dalam kandungan atau dimulai setelah lahir.

ZNurkholis, “Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi”, Jurnal Kependidikan, Vol. 1, No.
1 (November, 2013), 26.

26Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan dalam Prespektif Islam (Bandung, Remaja Rosda Karya, 1994),
26.
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Pengertian pendidikan dalam Islam sering mengacu pada beberapa istilah,
seperti al-Tarbiyah (proses pengasuhan pada masa awal pertumbuhan
manusia), a/-Ta’dib (bukan hanya sekedar memberikan ilmu, melainkan juga
mengaktualisasinya dalam bentuk perbuatan), dan a/-Ta’/im (pengetahuan
teoritis, mengulang serta mengkaji secara lisan dan menyusul dalam
melaksanakan pengetahuan tersebut). Dari istilah-istilah tersebut yang sering
dipakai dalam proses pendidikan adalah a/-Tarbiyah, adapun istilah a/-
Ta’dib dan al-Ta’limjarang sekali dipakai dalam praktek pendidikan.?’

Dari beberapa pengertian pendidikan yang telah dipaparkan di atas, bisa
diambil kesimpulan bahwasannya pendidikan merupakan suatu upaya
pengajaran yang dikerjakan dengan kesadaran penuh guna untuk memberikan
bimbingan dan pembinaan yang dapat membawa perubahan individu menjadi
lebih positif. Pengajaran tersebut tidak menitikberatkan pada daya pikir
(intelektual) saja, tetapi juga memberikan pengajaran dari sisi emosional.
Sehingga individu dapat menjalankan kehidupan bermasyarakat dengan baik
sesuai dengan kodratnya sebagai makhluk sosial.

Anak menurut terminologi diartikan sebagai keturunan kedua setelah ayah
dan ibunya.?® Selain itu, ada pula yang mengemukakan pendapat mengenai
definisi anak yaitu yang dikatakan anak adalah bayi yang baru lahir (umur O -

14 tahun). Seseorang yang telah berusia 14 tahun ke atas sudah tidak termasuk

?Lis Yulianti Syafrida Siregar, “Pendidikan Anak dalam Islam”, Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak,
Vol. 1, No. 2 (Januari-Juni, 2016), 17.
BUbes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan: Optimalisasi Potensi Anak Sejak Dini
(Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 9.
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kategori anak. Dikatakan sebagai anak adalah seorang individu baik laki-laki
atau pun perempuan yang lahir dari rahim seorang ibu sebagai hasil dari
hubungan antara dua lawan jenis. Sedangkan dalam ilmu psikologi, yang
dikatakan sebagai anak adalah seseorang yang masih suci serta mudah
menerima dorongan-dorongan yang bersumber dari lingkungan sekitarnya.
Dikatakan anak adalah individu yang berusia sebelum dewasa (di bawah umur
14 tahun) yang dalam memenuhi kebutuhan fisik maupun psikisnya masih
sangat bergantung pada lingkungan sekitarnya.?

Dalam agama Islam anak adalah suatu bentuk amanah dari Allah SWT
yang dititipkan kepada seseorang yang kemudian disebut sebagai orangtua.
Anak dititipkan untuk dijaga, diasuh, dan dibina agar menjadi anak saleh dan
salehah. Anak membutuhkan suatu bentuk kasih sayang, pemeliharaan,
penjagaan, serta perhatian dari orangtua agar mereka merasa terlindungi.

Dengan demikian, berarti pendidikan anak dapat diartikan dengan suatu
bentuk pengajaran yang diberikan oleh orang dewasa (orangtua, sanak
saudara, atau pun guru) kepada anak-anak yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan anak baik jasmani maupun rohaninya agar dapat berguna bagi
dirinya sendiri dan masyarakat luas. Sedangkan dalam arti luas pendidikan
anak merupakan segala usaha yang dilakukan secara sadar oleh orang dewasa

kepada anak didiknya dengan tujuan agar dapat memberikan pengaruh dan

PMoh Faishol Khusni, “Fase Perkembangan Anak dan Pola Pembinaannya dalam Perspektif Islam”,
Martabat: Jurnal Perempuan dan Anak, Vol. 2, No. 2 (Desember, 2018), 367-368.
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meningkatkan kedewasaan serta dapat mempertanggung jawabkan segala
perbuatannya secara moril.

Pendidikan anak menjadi tanggung jawab keluarga, terutama orangtua.
Anak merupakan bagian dari hidup orangtua, maka sudah seharusnya orangtua
berperan dalam memberikan sentuhan pendidikan kepada anak. Mendidik,
membina, serta mempersiapkan anak dalam mecapai suatu kesuksesan dan
keberhasilan merupakan suatu kemuliaan bagi orangtua. Memberikan
pendidikan kepada anak adalah sebagai suatu bentuk usaha dasar
mempersiapkan dan membina pribadi anak agar menjadi anggota masyarakat
yang berperilaku baik serta dapat bertanggung jawab dengan berbagai
permasalahan dan tugas hidupnya.

2. Tujuan Pendidikan Anak dalam Pandangan Islam

Menurut terminologi, kata “tujuan” dalam bidang pendidikan mempunyai
berbagai istilah dari bahasa Inggris, yaitu: objective, aims, dan goals. Ketiga
istilah tersebut menunjukkan cara yang berkenaan dengan hasil akhir dalam
suatu proses pendidikan yang diharapkan.’® Tujuan pendidikan akan
menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh orang-orang yang
berupaya melakukan suatu pendidikan.

Definisi tujuan pendidikan menuru al-Syaibani adalah suatu perbaikan yang
diharapkan serta diupayakan dalam suatu rangkaian tindakan mendidik baik

yang berkenaan pada perilaku pribadi seseorang dengan kehidupan pribadinya

39Azhari, Pendidikan Anak dalam Dimensi Islam: Sebuah Tinjauan Kritis Konsep Kesetaraan
Gender dalam Pendidikan Anak (Balikpapan: LPPM STIS Hidayatullah, 2013), 57.



25

ataupun kehidupan bermasyarakat dan alam sekitarnya, serta proses pendidikan

ini dapat membekali kemampuan profesional dalam diri individu.*!

Tujuan pendidikan anak tentunya sejalan dengan tujuan pendidikan
Islam. Dalam pandangan Islam, pendidikan kepada anak bertujuan
membimbing dan mengarahkan seorang muslim untuk menjadikan pribadinya
sebagai seseorang yang mampu mengembangkan seluruh potensinya baik
jasmani mapun rohani, menumbuhkan hubungan yang harmonis baik pada
Allah, manusia, maupun alam.?’ Sedangkan tujuan khusus dari adanya
pendidikan kepada anak, antara lain:*?

1. Mendidik anak agar menjadi individu yang saleh dengan memperhatikan
dimensi perkembangan, baik jasmani, rohani, emosi, sosial, maupun
intelektualnya.

2. Mendidik anak agar menjadi pribadi yang mampu menjaga perilakunya
baik ketika di lingkungan keluarga ataupun masyarakat.

3. Mendidik anak menjadi seorang yang taat Agama dan berguna di
lingkungan masyarakat luas.

Adapun tujuan pendidikan dalam pandangan Islam yang diungkapkan oleh
‘Abd al-Rahman Salih ‘Abd Allah mempunyai empat tujuan, diantaranya:*

1) Tujuan pendidikan jasmani (al-Ahdaf al-Jismiyyah)

3IRudi Ahmad Suryadi, llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 19.

32Andi Safar Danial, “Peran dan Tanggung Jawab orangtua Tentang Pendidikan Anak dalam
Perspektif Hadis” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin
Makasar, 2018), 22.

B1bid.

34Suryadi, llmu Pendidikan ..., 49-53.
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Menyiapkan pribadi manusia melalui keterampilan-keterampilan fisik
yang dimiliki sebagai pengemban tugas khalifah di bumi. Hal ini kemudian
didasarkan dengan pendapat al-Nawawi yang menafsirkan kata al-Qowy,
dengan makna kekuatan fisik sebagai penguat kekuatan iman. Hal ini
diisyaratkan dalam Alquran surah al-Anfal ayat 60:
b AT 3530 o 30 4 Ot ) B 2 a8 e i G 23 3T
¥ o o) S e 3 5ot o ok g gl A 5,06 Y 1gsd
(10 :JWY) &,alks

Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka
dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan yang berkuda yang
dapat menggentarkan musuh, musuhmu, dan orang-orang selain mereka
yang kamu tidak mengetahuinya, tetapi Allah mengetahuinya. Apa saja
yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dizhalimi (dirugikan).®

2) Tujuan pendidikan ruhani (al-Ahdaf al-Ruhaniyyah)
Menaikkan ketakwaan seseorang kepada Allah SWT semata serta
mencontoh perbuatan-perbuatan Nabi Muhammad SAW. Indikasi dalam
pendidikan ruhani adalah berusaha meluruskan dan menyucikan pribadi
manusia dari perilaku negatif. Hal ini kemudian dinamkan dengan

tazkiyah dan hikmah,. Dalam Alquran surah al-Bagarah ayat 126

dipaparkan mengenai hal ini, sebagai berikut:

sl ally 145 6T il e 8T 5 TS VIS 81 S5 ot 06 3
(VY7 i3ad) Jadl kg 0 e ) a0 25 U6 46 7 255 06 2

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdo’a, “Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri
Makkah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-buahan kepada
penduduknya, yaitu diantara mereka yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian,” Dia (Allah) berfirman, "Dan kepada orang yang kafir akan Aku

3Alquran, 8: 60.
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beri kesenangan sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab
neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.”3¢

3) Tujuan pendidikan akal (al-Ahdaf al-Agliyyah)
Mengarahkan inteligensi untuk mendapatkan suatu fakta baru dengan
mengetahui sebab-sebabnya yang dilakukan dengan tujuan mengetahui
kebesaran Allah SWT serta mendapatkan hikmah-hikmah di dalamnya
sehingga dapat membuat keimanan kita kepada Allah SWT meningkat.
Pendidikan akal mempunyai beberapa tahapan diantaranya:?’
a. Pencapaian kebenaran ilmiah ( 7Z/im al-Yaqin), seperti isyarat dalam
Alquran surah at-Takasur ayat 5:
(o : 38 el el G525 31518
Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu mengetahui dengan pasti.*®
b. Pencapaian kebenaran empiris ( ‘Ayn al-Yaqin), seperti isyarat dalam
Alquran surah at-Takasur ayat 7:
(Ve ) i o3 3558 3

Kemudian kamu benar-benar akan melihatnya dengan mata kepala
sendiri.*

c. Pencapaian kebenaran metaempiris atau filsofis, seperti isyarat dalam
Alquran surah al-Wagi’ah ayat 95:
(20 :dssldl) J_;J\ 595- 3.2) RS :>\
Sungguh, inilah keyakinan yang benar.*°

4) Tujuan pendidikan sosial (al-Ahdaf al- ‘Jjtima’lyyah)

35Alquran, 2: 126.
37Suryadi, llmu Pendidikan..., 52-53.
8Alquran, 102: 5.
¥Alquran, 102: 7.
40Alquran, 56: 95.
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Pembentukan pribadi yang sempurna agar dapat bergabung dengan
kelompok sosial. Manusia sebagai makhluk sosial tentunya tidak kaan bisa
hidup dalam keterasingan dan kesendirian. Isyarat pendidikan sosial dalam
Alquran terdapat dalam ayat yang mengandung kata a/-Nas atau Ya Bani

Adam. Salah satu contoh ayatnya adalah dalam surah al-Baqarah ayat 44:

o
207 S/T

(£ :340) Oslas SIET S B,k oy (Ko B35 3y o 026

Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan
kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab (Taurat)?
Tidakkah kamu mengerti?*!

Tujuan pendidikan dalam pandangan Islam tidak hanya sekedar
mengarahkan individu untuk beriman dan bertagwa kepada Allah, tetapi juga
mengambangkan individu dengan maksud agar mereka mampu menjadi

panutan atau pemimpin bagi umat muslim pada umumnya.

Dengan demikian, dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesmipulan
bahwasannya tujuan pendidikan anak dalam pandangan Islam yaitu membuat
manusia menjadi sempurna (Insan Kamil) baik dalam melakukan perintah
Allah SWT, menjadi pemimpin (khalifah) yang adil, menjadi manusia yang
sehat jasamani dan rohani serta berakhlakul karimah, sehingga diharapkan
dapat senantiasa mendekatkan diri dan bertagwa kepada Allah SWT agar

mendapat ridha-Nya.

“LAlquran 2: 44.
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3. Metode Pendidikan Anak

Kata metode dalam bahasa Latin dan Yunani berasal dari kata “meta”
artinya sesudah atau di atas, kata “hodos” memiliki arti suatu jalan atau
cara.*> Metode merupakan suatu proses atau langkah yang tersusun secara
sisematis yang kemudian harus dilakukan guna untuk mencapai tujuan
tertentu.*

Seorang pendidik pasti akan membutuhkan metode-metode alternatif dalam
memberikan pendidikan kepada anak guna mempersiapkan menatl, moral,
spiritual, etos sosial, dan saintikal anak sehingga anak akan tumbuh menjadi
pribadi yang baik dan memiliki wawasan luas.

Dalam memberikan pendidikan kepada anak, ada berbagai metode yang
bida dilakukan, diantaranya:

1) Pendidikan melalui keteladanan
Metode ini adalah suatu usaha dalam mendidik anak yang dilakukan
dengan cara seorang pendidik memberikan contoh dan teladan yang
baik kepada anak, sehingga diharapkan anak dapat meniru dan
melaksanakan tindakan tersebut. Pendidikan melalui keteladanan ini
dinilai paling efektif dan sukses dalam mempersiapkan serta membentuk

aspek moral, spiritual, dan sosial anak. Hal ini dikarenakan, dalam

“Naili  Mufarrohah, “Konsep Pendidikan Anak Perspekif Abdullah Nasikh Ulwan dan
Relevansinya Terhadap Moral Peserta Didik” (Skripsi tidak diterbitkan, Program Studi Pendidikan
Agama Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), 55.

$Dedy Yusuf Aditya,”Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa”, Jurnal SAP, vol. 1, No. 2 (Desember, 2016), 166.
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pandangan anak pendidik merupakan figur yang patut ditiru tindak tunduk
perbuatannya.**
2) Metode dengan adat kebiasaan
Dalam pandangan Islam, anak terlahir dalam keadaan fitrah. Fitrah dalam
artian yaitu bertauhid murni, beragama yang benar serta beriman kepada
Allah SWT. Fitrah dalam diri anak akan bertambah sempurna ketika ia
berada dalam lingkungan yang paham dan terbiasa menjalankan perintah
Agama. Pembiasaan ini merupakan metode yang dapat mempengaruhi
kepribadian anak. Salah satu contoh metode dengan pembiasaan adalah
anak akan dengan terbiasa bangun shubuh, tadarrus Alquran setiap pagi,
membersihan tempat tidur sendiri, ketika dilingkungannya dibiasakan
melakukan kegiatan-kegiatan tersebut.*’
3) Metode dengan nasihat

Salah satu cara dalam mendidik anak yang dapat dikatakan cukup berhasil
dalam membentuk keimanan anak, baik dalam hal moral, emosional, serta
sosialnya. Metode ini adalah upaya mendidik anak dengan cara
memberikan nasihat. Memberikan nasihat ini dikatakan lebih berhasil
karena nasihat mempunyai kekuatan yang cukup besar dalam membuka
mata anak agar sadar akan kenyataan yang sebenarnya, serta membekali
mereka dengan akhlak berdasarkan prinsip-prinsip Islam guna mendorong

mereka menuju harkat dan martabat yang luhur dalam kehidupan.*®

#“Ahmad 1zzan dan Saehudin, Tafsir Pendidikan: Konsep Pendidikan Berbasis Alquran (Bandung:
Humaniora, tt), 65.

#1zzan dan Saehudin, Tafsir Pendidikan..., 68-69.

*1bid., 69-70.
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4) Metode dengan perhatian
Pendidikan dengan perhatian ini maksudnya adalah memberikan curahan
perhatian yang penuh, mengikuti perkembangan anak, serta mengawasi
mereka dalam pembentukan akidah, moral, mental, intelektual, sosial, dan
spiritualnya. Selain itu juga perlu mengecek keadaan mereka dari segi
jasmani maupun rohaninya. Bentuk perhatian baik dari orangtua maupun
para pendidik kepada anak, akan membuat anak merasa senang dan
bahagia karena mereka merasa disayang dan diawasi. Hal ini akan
membuat anak mudah mengerti serta mudah diarahkan menuju perilaku-
perilaku positif oleh orangtua maupun para pendidik.*’
5) Metode dengan cerita

Metode pendidikan ini dilakukan dengan melakukan usaha yang dapat
membangkitkan perasaan anak melalui cerita atau kisah. Hal ini didasari
bahwa cerita itu pada kenyataannya mempunyai daya tarik yang dapat
mengenai hati manusia sehingga dapat berpengaruh terhadap
keberlangsungan hidup mereka. Anak-anak juga bisa lebih mudah
menyerap serta mengerti suatu hal yang disampaikan melalui cerita yang
menarik atau cerita yang dapat membangun moral, emosional, dan sosial
anak menjadi lebih baik oleh orangtua atau para pendidik, sehingga
kemudian mereka melakukan hal-hal yang telah diceritakan tersebut.*®

6) Metode dengan hukuman

471zzan dan Saehudin, Tafsir Pendidikan..., 71-72.
“8 Ahmad Zaini, “Metode-Metode Pendidikan Islam Bagi Anak Usia Dini”, Jurnal Thufula, Vol. 2,
No. 1 (Januari-Juni, 2014), 41.
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Dalam mendidik anak, tidak dapat dipungkiri bahwasannya akan
menemukan anak yang bandel, suka mengganggu, suka berantem, sering
menyalahi peraturan dan hal-hal lainnya. Oleh karena itu, terdapat cara
mendidik dengan memberikan hukuman. Memberikan hukuman dapat
dibenarkan apabila hukuman tersebut bersifat dapat memberikan efek jera,
menakut-nakuti, serta dapat mendorong anak untuk melakukan perbaikan
diri dengan tidak melakukan kesalahannya lagi.*’
7) Metode pemberian tugas

Mendidik dengan cara ini merupakan usaha dalam mendidik anak, yang
mana orangtua atau para pendidik memberikan tugas kepada anak untuk
kemudian dipertanggung jawabkan. Hal ini diharapkan anak dapat

memiliki rasa tanggung jawab dan dapat belajar secara bebas.*°

B. Kaidah Ke-sahif-an Hadis
Dalam menentukan kualitas suatu hadis, maka perlunya melakukan kajian
tentang naqd a/-Hadith (kritik hadis). Dalam Bahasa Arab kata kritik atau naqd
memiliki makna yang serupa dengan kata a/-Tamyiz berarti membedakan atau
memisahkan. Selain itu, kata naqd juga sering dimaknai sebagai suatu analisis,
pembedaan, penelitian, serta pengecekan.>' Adapun dalam bahasa Indonesia, kata

kritik diartikan dengan menghakimi, membanding, dan menimbang. Dalam

#lzzan dan Saehudin, Tafsir Pendidikan..., 72-74.

S'Tlham Senjari, “Tanggung Jawab Orangtua Terhadap Pendidikan Anak dalam Perspektif Hadist”
(Skrisp tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan Agama Islam 1AIN Surakarta, 2017), 24.
S1Atho’illah Umar, “Budaya Kritik Ulama Hadis Perspektif Historis dan Praktis”, Mutawatir: Jurnal
Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 1, No. 2 (Desember, 2011), 196.
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penggunaannya, kata kritik sering dikonotasikan dengan arti keras dalam
memberikan analisa, tidak cepat percaya, ataupun kupasan yang kadang disertai
dengan uraian pertimbangan baik dan buruk terhadap hasil suatu karangan.>?

Menurut muhaddithin, Kritik hadis dikenal dengan istilah naqd a/-Hadith
yang berarti suatu ilmu yang mengkaji tentang cara menyeleksi hadis antara yang
sahihdan yang da‘if; menemukan adanya ‘illat (cacat) dalam hadis, serta menilai
perawi-perawi hadis dari segi jarh wa ta‘dil nya dengan menggunakan lafal-lafal
khas yang memiliki arti tertentu yang arti tersebut hanya diketahui oleh ahli
hadis.>

Menurut Abu Hatim al-Razi, naqd a/-Hadith merupakan usaha menyeleksi
hadis antara yang sahih dan da‘if serta menentukan kedudukan perawi-perawi
hadis dari sisi thigah (kepercayaan) dan majruh (cacat). Sehingga tujuan naqd
terhadap hadis Nabi yaitu untuk melakukan pembuktian terhadap kebenaran
penyampaian hadis melalui mata rantai periwayat suatu hadis yang terjadi dalam
waktu yang cukup panjang, sehingga membutuhkan kritik guna mengetahui tingkat
akurasi dan ke-sahih-an hadis.>* Melakukan kritik hadis guna mengetahui kualitas
suatu hadis, terdapat dua aspek yang penting dan saling berkaitan untuk diteliti,
yaitu sanad dan matan. Melakukan penelitian terhadap sanad hadis, maka
penelitiannya akan berkaitan dengan setiap perawi hadis sedangkan penelitian

matan akan berkaiatan dengan ke-sahih-an isi hadis.

32Departemen Pendidikan dan Kebudayaa, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1988), 466.

33Umar, “Budaya Kritik..., 196.

341dri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 275-276.
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1. Kaidah ke-sahih-an Sanad
Menurut etimologi, sanad adalah al-mu tamad yang mempunyai makna
sesuatu yang digunakan pedoman, pegangan, serta sandaran.> Sanad juga
disebut dengan tarig yang berarti jalan yang digunakan sebagai penghubung
antara matan hadis yang sampai pada sumber utamanya yaitu Nabi Muhammad
SAW.¢ Jadi yang dinamakan dengan sanad adalah rangkaian para perawi yang
menyampaikan suatu hadis dari rawi satu (guru) ke rawi lainnya (murid)
sehingga kemudian sampaikepada Rasulullah SAW sebagai sumber utamanya
hadis. Sanad dapat dikatakan sebagai unsur utama dalam melakukan kritik
hadis. Hal ini dikarenakan mayoritas muhaddithin menjadikan sanad sebagai
patokan sahih atau tidaknya suatu hadis. Sehingga melalui penelitian sanad ini
akan diketahui suatu sanad hadis tersebut muttasil sampai pada Rasulullah
SAW atau justru mungati’ serta bersamaan dengan penelitian matan maka akan
dapat diketahui derajat suatu hadis.
Adapun unsur-unsur kaidah ke-sahifs-an hadis ditinjau dari ke-sahih-an

sanad diantaranya adalah:
a. Sanadnya bersambung (ittisal al-Sanad)

Sanad dapat dikatakan bersambung apabila dalam tiap-tiap tingkatan

sanandnya ada perawi yang saling menguhubungkan satu dengan lainnya

atau dapat diartikan bahwa setiap rawi dalam hadis tersebut harus saling

bertemu atau minimal mereka harus hidup sezaman. Beberapa cara yang

35Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 107.
SRahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 40.
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harus dilakukan agar dapat mengetahui ketersambungan suatu sanad atau
tidaknya, yakni: Pertama, mencatat seluruh perawi dalam sanad hadis
yang ingin diteliti; Kedua, mempelajari biografi setiap perawi (tarikh al-
Ruwah) melalui ilmu rijal al-Hadith; Ketiga, mempelajari lambang dalam
periwayaan hadis (tahammul wa al-Ada’); Keempat, meneliti hubungan
yang terjalin antara guru dan murid.>’

Rawinya adil ( ‘Adalah)

Adil merupakan suatu sifat yang mendorong perawi agar selalu bertakwa
serta menjauhi perbuatan-perbuatan yang akan menurunkan reputasi,
harga diri, wibawa, dan citra, serta menjauhi hal-hal maksiat yang dapat
menjerumuskan dirinya menjadi seorang yang memiliki sifat fasik.>®
Sehingga dapat dipahami bahwa definisi adil bagi perawi adalah seorang
muslim, mukal/af, tidak fasik, serta seseorang yang selalu menjaga
muru’ah. dalam usaha mencari tahu keadilan perawi hadis, para
muhaddithin mendasarkan pada: Pertama, popularitas keutamaan pribadi
perawi di kalangan muhaddithin; Kedua, penilaian terhadap kelebihan
maupun kekurangan pribadi perawi oleh penilaian para kritikus hadis;
Ketiga, penilaian berdasarkan kaidah jarh waal-Ta dil .»°

Sempurna ingatannya (dabt)

S7M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),

14.

8Umar, “Budaya Kritik..., 206.
*Muhid dkk., Metodologi Penelitian..., 66.
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Seorang perawi dapat dikatakan sempurna ingatannya (dabf) jika
ingatnya lebih banyak dari pada lupanya dan kebenarannya lebih banyak
dari pada kesalahannya. Para ulama hadis mensyaratkan dalam
mengambil suatu hadis hendaklah hadis yang diriwayatkan oleh seorang
rawi yang bersifat adil dan dabt atau sering disebut dengan rawi yang
thigah.®® Perawi yang dabt juga dapat didefinisikan dengan perawi yang
sanggup menghafalkan hadis yang pernah didengar olehnya kemudian
mampu menyampaikan hadis tersebut pada orang lain (kuat hafalannya),
baik hafalannya itu tanpa menggunakan catatan (dabt al-Sadr) atau
dengan catatan (dabt al-Kitab). Dalam hal ini ada dua unsur ke-dabt-an
seorang perawi, diantaranya: Perfama, seorang rawi mampu memahami
hadis dan mempunyai hafalan yang kuat terhadap hadis yang pernah
didengarnya; Kedua, seorang rawi mampu menyampaikan hadis yang
telah didengarnya pada orang lain kapanpun dengan baik. Ke-dabt-an
perawi dapat dilihat dari keterangan para ulama, kecocokan riwayatnya
(minimal secara makna) dengan riwayat perawi lain yang sudah terkenal
ke-dabt-annya serta hanya sedikit mengalami kekeliruan.®!
d. Tidak shadh (janggal)

Imam al-Syafi’i mengatakan bahwasannya hadis yang bisa dikategorikan
sebagai hadis shadh (janggal) adalah hadis yang diriwayatkan oleh

seorang rawi yang thigah, akan tetapi riwayat tersebut bertentangan

%Rahman, lkhtisar Mushthalahul..., 121-122.
¢'Muhid dkk., Metodologi Penelitian..., 66-67.
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dengan riwayat yang dikemukakan oleh seorang perawi yang juga thigah.
Pendapat ini banyak diikuti oleh para ulama.5? Tahapan penelitian yang
dapat dilakukan guna mencari tahu kemungkinan terdapat shadh dalam
sanad hadis adalah dengan memadukan seluruh sanad dalam hadis pada
matan yang serupa. Para ulama hadis mengemukakan bahwa penelitian
tentang shudhudh ini lebih sulit dari pada penelitian tentang //at,
sehingga penelitian ini hanya bisa dikerjakan oleh mereka yang memiliki
pengetahuan yang mendalam terhadap hadis serta sudah biasa
mengadakan penelitian hadis.®
e. Tidak ada cacat ( ‘i//ar)

Secara etimologi, ‘//at bermakna cacat, keburukan, kesalahan dalam
membaca, dan suatu penyakit. Adapun ‘%//at yang terdapat pada hadis
maksudnya ialah sebab-sebab tersembunyi yang bisa menodai kualitas
atau ke-sahrh-an suatu hadis.®* Dalam hadis ‘//ar dapat dikatakan sebagai
sebab kecacatan dalam hadis yang tidak terlihat atau tersembunyi,
sehingga menyebabkan hadis yang kelihatannya nampak sahih namun
sebenarnya tidak. “%//at pada hadis ini bisa terjadi dalam sanad maupun
matan. 7//at dalam sanad ada yang bisa mencacat sanad tetapi ada pula
yang tidak sampai mencacat sanad.® Untuk mengetahui ‘///at suatu hadis,

Ibn al-Madini dan al-Khatib al-Baghdadi memberi petunjuk tahapan-

92Muhid dkk., Metodologi Penelitian..., 67.
%1smail, Metodologi Penelitian..., 82.
®Muhid dkk., Metodologi Penelitian..., 67.
85Umar, “Budaya Kritik..., 207
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tahapan yang harus dilakukan yaitu dengan mengumpulkan semua sanad
hadis dengan matan setema (serupa), bila hadis yang bersangkutan
memiliki mutabi’ atau shahid, serta semua perawi tiap-tiap sanad diteliti
sesuai dengan metode kritik yang telah dijabarkan oleh para kritikus
hadis.%¢
Dalam menentukan kualitas ke-safii-an sebuah sanad, dibutuhkan
beberapa ilmu yang berhubungan dengan rawi-rawi hadis, yang sering disebut
dengan ilmu rija/ al-Hadith. Y ang dimaksud dengan ilmu rija/ al-Hadlth yaitu
ilmu yang mengkaji tentang keadaan dan sejarah kehidupan para perawi hadis
baik dari kalangan sahabat, tabi’in, dan tabi’it tabi’in.®” Ilmu rija/ al-Hadith
dibagi menjadi dua macam ilmu utama, yakni ilmu tarikh al-Ruwah dan ilmu
Jarh wa al-Ta’dil.*® Adapun penjelasan mengenai ilmu tarikh al-Ruwah dan
ilmu jarh wa al-Ta’dil, adalah sebagai berikut:
a) llmu tarikh al-Ruwah
Menurut bahasa, tarikh al-Ruwah terdiri dari dua kata utama yaitu tarikh
bermakna sejarah, sedangkan a/-Ruwah yang bermakna para perawi
hadis.®” Sedangkan secara istilah, menurut Dr. Muhammad ‘Ajjaj al-
Khatib ilmu tarikh al-Ruwah merupakan ilmu yang digunakan untuk
mengetahui para perawi hadis dalam berbagai hal yang berkenaan dengan

meriwayatkan hadis. Dalam hal ini berarti membahas mengenai hal ihwal

%]smail, Metodologi Penelitian..., 84.
¢’Rahman, lkhtisar Mushthalahul..., 280.
31bid., 293.

®Khon, Ulumul Hadis..., 94.
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perawi dan biografinya dari segi tanggal lahir atau wafatnya, guru-
gurunya, kapan ia mendengar hadis dari gurunya, murid-muridnya,
kampung atau kota aslinya, perantaunnya, kapan ia berkunjung ke negeri
yang berbeda-beda, mendengar hadis dari beberapa guru baik sebelum
maupun sesudah ia lanjut usia, dan hal lainnya yang berhubungan dengan
perhadisan. Ilmu ini memiliki tujuan mengetahui dengan sebenarnya
keadaan perawi-perawi hadis (r7jal al-Sanad).”
b) Ilmu jarh wa al-Ta’dil

Lafal jarh secara etimologi berarti melukai badan hingga mengeluarkan
darah. Sedangkan kata a/-Jarh dalam istilah ilmu hadis adalah tampaknya
sifat perawi yang bisa menurunkan ke’adalahannya, merusak hafalan
maupun ingatannya, yang kemudian menjadi sebab lemah riwayatnya
sehingga riwayatnya tidak dapat diterima. Adapun lafal ta’dil menurut
bahasa artinya memaparkan sifat-sifat ‘adil yang terdapat dalam diri
seseorang. Menurut istilah, Az-Ta 'dil adalah mensifati seseorang dengan
sifat yang mensucikannya, agar tampak ke’adilannya, dan dapat diterima
riwayatnya. Maka, ilmu jarh wa al-Ta’dil meruapakan ilmu pengetahuan
yang mengkaji mengenai kaidah-kaidah dalam memberikan Kkritikan
adanya ‘aib (cacat) ataupun memberikan pujian ‘adil pada seseorang
perawi. llmu jarh wa al-Ta’dil ini merupakan ilmu yang dipakai oleh

ulama’ terdahulu untuk menilai tingkatan para perawi mengenai diterima

'Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 295-296.
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atau tidaknya riwayat mereka.”! Melakukan penelitian jarh wa al-Ta dil,
ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh para ulama kritikus hadis
yang disebut sebagai al-Jarih dan mu’addil, yaitu:’? 1) Seorang yang
berilmu pengetahuan; 2) Seorang yang bertakwa; 3) Seorang yang wara’
(orang yang senantiasa menjaga dirinya dari perbuatan maksiat, dosa-
dosa kecil, syubhat-syubhat, atau pun makruhat-makruhat); 4) Seorang
yang jujur; 5) Bukan seseorang yang fanatik terhadap golongannya; 6)
seseorang yang mengerti akan sebab-sebab dalam memberikan nilai ‘adil
atau tajrih.
Adapun dalam melakukan penelitian terhadap perawi hadis, ada beberapa
teori yang telah dipaparkan oleh ulama yang ahli dalam bidang jarh wa al-
Ta’dil. Hal ini dikarenakan adakalanya para kritikus hadis memiliki
pendapat yang sama dalam memberikan penilaian terhadap perawi hadis,
namun adakalanya pendapat mereka berbeda. Teori-teori dalam jarh wa
al-Ta’dil adalah dianatranya:’
1L o= & 315 5us3) (penilaian baik didahulukan dari penilaian buruk)
Hal ini terjadi ketika perawi dinilai baik oleh kritikus hadis yang satu
tetapi juga dinilai buruk oleh kritikus yang lain, maka yang harus
dipilih terlebih dahulu adalah penilaian yang berisi kebaikan perawi,
ini berdasar pada sifat dasar seorang perawi yaitu terpuji. Salah satu

ulama yang menggunakan teori ini adalah al-Nasa’i.

"'Hanun Asrohah, Hadis (Mojokerto: Mutiara llmu, 2010), 102.
2Rahman, lkhtisar Mushthalahul..., 310-311.
1smail, Metodologi Penelitian..., 73-77.
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2. J»\&J\ PNt &= (penilaian buruk didahulukan dari penilaian baik)
Hal ini terjadi ketika perawi dinilai buruk oleh kritikus hadis yang satu
dan dinilai baik oleh kritikus yang lain, maka yang yang dipilih
terlebih dahulu yaitu penilaian yang berisi keburukan atau celaan
terhadap perawi, hal ini didasarkan pada seorang kritikus yang menilai
buruk atau tercela lebih mengenal keadaan perawi yang dinilai buruk
olehnya. Ulama pendukung teori ini adalah ulama hadis, ulama figh,

dan ulama usul al-Figh.

3.zt g ed ) V) Jiead a6 Jaaads g5 (258 13 (apabila terjadi

pertentangan antara kritikan yang bernilai pujian dan kritikan yang
bernilai celaan, maka yang harus dijadikan pegangan adalah kritikan
yang bernilai pujian, kecuali apabila kritikan yang bernilai celaan
disertai dengan penjelasan tentang sebab-sebabnya). Hal ini
dikarenakan kritikus yang mampu menjelaskan sebab-sebab
ketercelaan periwayat yang dinilai tercela tersebut lebih mengetahui
pribadi periwayat yang dinilainya daripada kritikus yang hanya
mengemukakan pujian terhadap periwayat yang sama. Jumhur ulama

ahli kritik hadis menjadi pendukung teori ini.

4. @iy s gk % Uns sl 08 ) (Apabila kritikus yang

menyampaikan celaan adalah orang yang lemah, maka penilaiannya
pada perawi yang thigah tidak diterima). Hal ini dikarenakan perawi

thigah dikenal sebagai seorang yang cermat serta penuh kehati-hatian
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dibanding orang yang tidak thigah. Jumhur ulama ahli kritik hadis jua

menjadi pendukung teori ini.

5. Giimadl ol Khs 38 A Y] g ki Y (celaan tidak diterima

kecuali setelah dilakukan penelitian dengan adanya kecemasan
terdapat kesamaan nama rawi-rawi yang dinilai buruk olehnya). Ini
dapat terjadi karena suatu kritikan pada pribadi seseorang harus jelas
sasarannya serta terhindar dari adanya keraguan. Pendukung teori ini

adalah Ulama ahli kritik hadis.

6. 483 ¥ 5,35 550e 22 250 5501 (celaan yang sampaikan oleh seseorang

bermusuhan dalam permasalahan dunia tidak harus digunakan). Ini
terjadi karena permasalahan pribadi seseorang dapat mengakibatkan

seseorang memberikan penilaian secara tidak adil.

2. Kaidah ke-sahih-an Matan

Definisi matan secara etimologi memiliki makna tanah yang meninggi.
Adapun menurut terminologi yang dimaksud dengan matan hadis adalah
lafaz-lafaz hadis yang memiliki kandungan makna tertentu atau dapat
diartikan juga sebagai suatu kalimat sebagai tanda tempat berakhirnya
sanad.”* Dalam meneliti ke-sahih-an matan hadis, perlunya memperhatikan
dua unsur yakni terhindar dari shadh dan ‘llat. ‘Illat yang terdapat dalam
sanad lebih banyak dibandingkan 7//at yang terdapat dalam matan. Namun, hal

ini juga tidak mudah dilakukan dikarenakan tidak adanya kitab maupun buku

4Zainul Arifin, 1lmu Hadis: Historis dan Metodologis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014), 42-43.
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khusus yang membahas mengenai matan-matan hadis yang didalamnya
terdapat shddh maupun ‘illat.””
Menurut muhaddithin, hadis dapat dikatakan sahih ketika baik sanad
maupun matannya berkualitas sahih. Akan tetapi, nyatanya banyak
ditemukan hadis yang memiliki sanad yang sahih tetapi matan hadis tersebut
da‘if’ Hal ini terjadi tidak disebabkan oleh teori ke-sahih-an sanad yang
kurang akurat, akan tetapi terjadi karena adanya faktor-faktor yang lain,
diantaranya:’®
a. Terjadinya suatu kesalahan saat meneliti matan, seperti salah dalam
memakai pendekatan ketika meneliti matan.

b. Terjadinya suatu kesalahan saat meneliti sanad.

c. Sebab matan hadis pernah diriwayatkan secara makna akan tetapi
periwayatan tersebut salah dalam pemaknaannya.

Dengan demikian penelitian matan sangat dibutuhkan guna menghindari
adanya kemungkinan faktor-faktor kesalahan yang terjadi. Penelitian terhadap
matan adalah suatu kegiatan menyeleksi matan hadis agar matan tersebut
dapat digolongkan menjadi matan hadis yang dapat diterima atau ditolak yang
memakai aturan-aturan kritik yang sudah disetujui oleh para muhaddithin.”’

Adapun tolak ukur dalam penelitian matan yang dikemukakan oleh para
ulama sangat beragam. Hal ini dikarenakan tolak ukur ke-sahih-an matan

diselaraskan dengan permasalahan dalam kandungan matan. Menurut al-

>Ismail, Metodologi Penelitian..., 116.
61bid., 115-116.
""Umar, “Budaya Kritik..., 208.
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Khatib al-Baghdadi, matan hadis dapat diterima apabila telah memenuhi

persyaratan sebagai berikut:’®

a.

b.

Tidak berlawanan dengan Alquran

Tidak berlawanan dengan Hadis mutawatir
Tidak berlawanan dengan akal sehat atau rasio
Tidak berlawanan dengan dalil gat 7

Tidak berlawanan dengan ijma’ ulama

Tidak berlawanan dengan hadis ahad yang derajatnya lebih thigah

Adapun kriteria matan hadis yang diangap palsu menurut jumhur ulama

muhaddithin, sebagai berikut:”

g.

Bertentangan atau berlawanan dengan Alquran dan hadis mutawatir
Bertentangan atau berlawanan dengan akal sehat atau rasio
Bertentangan atau berlawanan dengan hukum alam

Bertentangan atau berlawanan dengan fakta sejarah

Bertentangan atau berlawanan dengan pokok ajaran Islam
Bertentangan atau berlawanan dengan kandungan di luar kewajaran
ketika diukur dengan petunjuk ajaran Islam

Susunan bahsanya rancu atau tidak dapat dipahami

Para ulama hadis seperti Ibn Abu Hatim, Shu‘bah b. al- Hajjaj, al-‘Iraqi, al-

DhahAbu, al-Tirmidhi, dan lainnya telah menerapkan kaidah-kaidah dalam

81smail, Metodologi Penelitian..., 117-118.
lbid., 119.
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mengkritik matan hadis. Kaidah-kaidah yang telah disetujui oleh muhaddithin

tersebut diantaranya:®°

a. Melakukan perbandingan antara hadis yang akan diteliti dengan hadi-
hadis lain. cara ini dapat memperoleh hasil bahwa matan hadis tersebut
terdapat idraj (tambahan kata atau kalimat), al-Ziyadah wa al-Nugsan
(penambahan dan pengurangan), galb (pembalikan kata), idtirab
(periwayatnya banyak, sederajat, dan seimbang), taqdim-ta’khir
(pendahuluan dan pengakhiran), tahrif (perubahan harakat), tashif
(perubahan titik), sertaa/-wahm (hadisnya jangal dan mengisyaratkan
adanya kesalahfahaman) perawi terhadap hadis yang ia riwayatkan.

b. Melakukan perbandingan terhadap hadis yang terlihat berlawanan atau
bertentangan. Dalam kaidah ini terdapat cara-cara yang dapat digunakan
untuk mengatasi hadis yang bertentangan tersebut yakni dengan di naskh,
al-jam°, ataupun tarjif Cara-cara ini menjadi suatu disiplin ilmu yang
disebut dengan ‘//m Mukhtalif al-Hadith.

C. Melakukan perbandingan pada matan hadis dengan kejadian-kejadian
bersejarah yang mengikut sertakan banyak sahabat serta kejadian tersebut
dibenarkan adanya oleh kebanyakan ulama, misal kejadian peralihan arah
kiblat.

d. Melakukan perbandingan pada matan hadis dengan dalil hukum yang gat ‘I.

e. Penilaian pada kuat atau lemahnya wus/ub yang digunakan dalam matan

hadis. Banyak ulama hadis tidak menerima matan hadis yang wus/ubnya

80Umar, “Budaya Kritik..., 209-210.
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campur aduk, hal ini dikarenakan salah satu yang mencirikan hadis nabawi
yaitu keindahan us/ubnya serta kegamblangan makna hadisnya.
3. Kaidah Pemaknaan Hadis

Hadis Nabi merupakan sumber hukum Islam kedua yang sangat penting
untuk dipahami maksutnya oleh umat Islam. Namun, sedikit orang yang bisa
paham akan makna hadis karena kurangnya wawasan dan pedoman menjadi
salah satu penyebabnya. Para ulama baik mutagaddimin maupun
mutaakhkhirin telah mengupayakan solusi untuk mengatasi masalah
problematika dalam memahami hadis melalui ide dan hasil dari berpikir
mereka yang tertulis pada kitab-kitab shars ataupun lainnya. Meskipun
begitu, dalam pemahaman hadis memungkinkan faktor-faktor yang perlu
dikaji ulang bahkan belum dipikirkan sehingga banyak hal-hal yang perlunya
dilakukan kajian ulang

Menurut Yusuf al-Qardawi, terdapat berbagai metodologi yang ditawarkan
sebagai suatu bentuk usaha memahami hadis sehingga mendapatkan
pemahaman yang baik dan benar, terhindar dari penyimpangan, pamalsuan
serta pemaknaan hadis yang kurang tepat. Metodologi dalam memahami hadis
Nabi adalah sebagai berikut:®!
a. Memahami hadis dengan menggunakan dalil Alquran

b. Mengelompokkan hadis-hadis yang serupa (setema)

8IM. Alim Khoiri, “Interaksi dan Pemahaman Hadis (Telaah Hermeneutis Pemikiran Yususf Al-
Qardawi)”, Jurnal Universum, Vol. 2, No. 1 (Januari, 2018), 38-41.
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c. Mengkompromikan (al-Jam ‘u) atau menguatkan (a/-7arjih) hadis-hadis
yang terlihat berlawanan atau bertentangan
d. Memahami makna hadis sesuai dengan situasi, latar belakang, kondisi,
dan tujuan hadis tersebut dikeluarkan
e. Memahami hadis berdasarkan sarananya berubah akan tetapi tujuannya
tetap
f. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan bermakna
majaz
g. Membedakan hadis berdasarkan yang ghaib dan yang nyata
h. Menetapkan dengan pasti makna konotasi kata yang terdapat dalam hadis
Adapun  Muhammad Zuhri mengungkapkan tentang kaidah dalam
memahami makna hadis itu diantaranya:®?
1. Dengan pendekatan kebehasaan, dalam hal ini ada beberapa langkah yang
harus ditempuh yakni:
a. Dengan menanggulangi kata yang sulit dipahami berdasarkan
landasan riwayah bi al-Ma ‘na
b. Dengan menggunakan //mu Gharib al-Hadith (ilmu yang membahas
tentang kata-kata yang sukar dalam hadis)
c. Dengan memahami kalimat memakai kaidah hakiki dan majazi atau

kaidah Asbab al- Wurud hadis

82Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: Lesfi, 2003),
54-83.
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Dengan penalaran induktif, beberapa tahapan yang harus ditempuh
antara lain:

a. Mengarahkan hadis dengan dalil Alquran ataupun hadis yang setema
b. Memahami makna hadis dengan menggunakan ilmu pengetahuan

Dengan penalaran deduktif

Berdasarkan kaidah-kaidah di atas, dapat disimpulkan bahwa tahapan-

tahapan yang harus dilakukan dalam memahami makna hadis diantaranya:

1.

2.

Dengan menggunakan dalil Alquran

Dengan mengelompokkan hadis-hadis yang serupa

Dengan menggunakan pendekatan bahasa

Dengan memahami kaidah Asbab al-Wurud suatu hadis

Dengan teori muqgamah (memahami kondisi Nabi pada saat beliau

mengeluarkan hadis)

C. Ke-hyjjah-an Hadis

Hadis bisa digunakan sebagai Aujjah dalam menetapkan sumber hukum

Islam jika suatu hadis itu dapat memenuhi beberapa syarat ke-sahih-an yang

disetujui oleh muhaddithin. Dari segi kualitasnya hadis dapat dibagi dua bagian

yakni hadis magbul (dapat diterima) dan hadis mardud (ditolak). Definisi hadis

magqbul sendiri adalah suatu hadis yang telah memenuhi persyaratan penerimaan

hadis dengan sempurna.’® Beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk masuk

kriteria hadis magbul adalah bersambung sanadnya (muttasil), rawinya adil dan

8BArifin, Ilmu Hadis..., 156.
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dabt (thigah), serta matannya tidak terdapat shadh ataupun ‘///at. Namun bukan
berarti seluruh hadis yang masuk kriteria magbulboleh diamalkan, melainkan ada
juga hadis magbul yang tidak diperbolehkan untuk diamalkan. Dapat dikatakan
bahwasannya hadis magbul ini ada dua kategori yakni ma’mulun bih (hadis yang
boleh diamalkan) dan ghairu ma ’mulun bih (hadis yang tidak boleh diamalkan).3*
Sedangkan yang dimaksud dengan hadis mardudialah hadis yang tidak memenuhi
syarat-syarat atau sebagian syarat hadis magbul®>

Hadis yang dapat dikategorikan sebagai hadis magbul ma’mulun bih
adalah:%¢ 1) Hadis munkar, yakni hadis pengertiannya diberikan secara jelas; 2)
Hadis mukhtalif, yakni dua hadis yang terlihat bertentangan namun masih bisa
dikompromikan; 3) Hadis rajih, yakni hadis yang lebih kuat dari dua hadis yang
saling bertentangan; 4) Hadis Nasikh, yakni hadis yang menghapus ketentuan
hukum pada hadis yang datang terlebih dahulu. Sedangkan kategori hadis magbul/
ghairu ma’mulun bih diantaranya:®’ 1) Hadis mansukh, yakni hadis yang di
dalamnya mengandung ketentuan hukum dihapus oleh hadis yang datang
setelahnya; 2) Hadis marjuh, yakni hadis yang ke-Aujjah-annya terkalahkan oleh
hadis yang lebih kuat; 3) Hadis mutawaqqat fih, yakni hadis yang didiamkan
karena adnaya pertentangan dengan hadis lainnya yang belum bisa

dikompromikan.

84Arifin, Ilmu Hadis..., 156.
8|bid., 157.

86]bid., 156-157.

81bid., 157
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Hadis magbul dapat kategorikan menjadi dua yakni hadis sahih dan hadis
hasan. Sedangkan hadis mardud hanya ada satu yaitu hadis daif%® Adapun
pembagian hadisnya baik magbu/ maupun mardud tersebut akan dijelaskan
sebagaimana berikut:

1. Hadis Sahih

Menurut bahasa, kata sahih mempunyai makna sehat. Sedangkan hadis
sahih menurut muhaddithin yaitu hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang
adil, sempurna ingatannya (dabt), bersambung sanadnya (muttasil), tidak
cacat ( “i/laf), dan tidak janggal (shadh).®® Dapat dikatakan bahwa suatu hadis
masuk kategori sebagai hadis sahih adalah ketika hadis tersebut telah
memenuhi lima syarat itu. Apabila satu syarat saja tidak terpenuhi maka
tidak termasuk kategori hadis sahzh.

Ibn Salah berpendapat bahwa syarat-syarat hadis sahih tersebut telah
disepakati oleh para ulama muhaddithin. Hanya saja, ketika didapati mereka
berselisih pendapat tentang ke-sahsh-an hadis, itu tidak karena syarat-syarat
yang ada tersebut, akan tetapi dikarenakan terdapat perbedaan pendapat
dalam starat-syarat tersebut dapat terwujud atau tidak. Jumhur muhaddithin
berpendapat bahwa suatu hadis dapat dikategorikan sahih tidak dikarenakan
ada banyak sanad. Akan tetapi, suatu hadis tersebut dapat dikategorikan sahih
hanya dengan syarat sanad dan matan hadis tersebut sah/h meskipun dalam

setiap tabaqat hanya ada seorang rawi saja.””

8Arifin, Ilmu Hadis..., 156.
8|bid., 158.
Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 118-119.
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Hadis sahih terbagi dibagi menjadi dua macam yakni sahih /i dhatih dan
sahih Ii ghairih. Hadis sahih Ii dhatih merupakan hadis sahih yang telah
memenuhi lima persyaratan hadis sahih. Sedangkan hadis sahih Ii ghairih
merupakan hadis yang ke-dabf-an seorang rawinya kurang sempurna sehingga
turun derajatnya menjadi hasan Ii dhatih, akan tetapi ditemukan adanya hadis
lain yang serupa dan lebih rajih atau rawinya lebih dabt.”’ Hadis sahih Ii
ghairih ini lebih rendah tingkatannya dibandingkan hadis sahih /i dhatih,
namun lebih tinggi tingkatannya dari hadis hasan /i dhatih. Para ulama
ushuliyyindan fugaha’berpendapat bahwa hadis yang telah memenuhi syarat-
syarat hadis safih harus diamalkan untuk kemudian dijadikan Aujjah dalil
syara’.?

2. Hadis Hasan

Menurut jumhur muhaddithin, hadis hasan ialah hadis yang diriwayatkan
oleh rawi yang adil, kurang kuat ingatannya, sanadnya bersambung, dan
tidak terdapat ‘%//at maupun kejanggalan pada matannya. Jadi dapat
disimpulkan bahwa perbedaan hadis sahih dan hasanterletak pada kualitas ke-
dabt-an perawinya saja. Jika dalam hadis sahih rawi hadisnya haruslah
sempurna ingatannya, maka dalam hadis Aasan kurang sempurna ingatannya.

Hadis hasan ini dibagi menjadi dua macam yakni hadis hasan /i dhatih dan
hadis hasan Ii ghairih. Hadis hasan Ii dhatih merupakan hadis yang telah

memenuhi syarat-syarat hadis 4asan. Sedangkan yang dimaksud dengan hadis

°IRahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 123.
92Mahmud al-Thahhan, Pengantar Studi llmu al-Qur’an dan Hadits Jilid 2 (Jakarta: Ummul Quira,
2016), 60.
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hasan Ii ghairih ialah hadis yang memiliki rawi yang mastur (tidak jelas
identitasnya), namun tidak termasuk orang pelupa, banyak salah, dan fasik,
yang mempunyai mutabi’ atau syahid.®?

Hadis hasan Ii ghairih pada dasarnya merupakan hadis daif'yang ke-daif-
annya tidak terlalu parah dan mempunyai mutabi’ maupunsyahid. Jika hadis
daif yang dikarenakan rawinya tidak jelas identitasnya (mastur), buruk
hafalannya (su’ al-Hifdhi), dan menyembunyikan cacat (mudalis), maka bisa
naik derajat menjadi hadis hasan /i ghairih karena dikuatkan oleh beberapa
hadis yang serupa dan semakna ataupun dikarenakan banyaknya perawi yang
meriwayatkan hadis tersebut. Namun, jika hadis daif’itu disebabkan karena
rawinya yang fasik atau seorang yang tertuduh dusta, maka jumhur
muhaddithinberpendapat bahwa hadis darfyang demikian itu tidak dapat naik
derajat menjadi hasan li ghairih meskipun ada sanad lain yang menguatkan.’*

Menurut jumhur muhaddithin, vlama usul, dan fugaha, hukum hadis hasan
bisa dijadikan pedoman dalam menetapkan hukum syara’ seperti hadis sahih
meskipun kedudukannya lebih rendah. Sebagian ulama seperti Ibn Hibban, al-
Hakim, dan Ibn Khuzaimah berpendapat bahwasannya hadis Aasan masuk ke
dalam kategori hadids sahih.”

3. Hadis Daif
Daif menurut bahasa memiliki arti lemah. Sedangkan secara istilah yang

dimaksud dengan hadis daifialah hadis yang tidak memenuhi salah satu syarat

Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 136.
%Ibid., 136-138.
%al-Thahhan, Pengantar Studi.., 56.
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atau lebih dari kelima syarat hadis sahih maupun hasanbaik secara sanad dan
matannya.’® Menurut ulama muhaddithin yang menjadi sebab tidak
diterimanya hadis dapat dilihat dari sisi sanad maupun matannya. Dari sisi
sanad ada hadis daifkarena cacatnya rawi dan terputusnya sanad. Sedangkan
dari segi matan ada hadis daif'karena adanya suatu sifat yan terdapat pada
matan. Berikut penjelasan masing-masing beserta pembagiannya:®’

a. Hadis daif karena cacatnya rawi. Adapun sebab-sebab kecacatan rawi
tersebut antara lain: 1) Dusta (hadis mawdu’); 2) Tertuduh dusta (hadis
matruk); 3) Banyak Salah; 4) Fasik; 5) Lengah dalam menghafal (hadis
munkar); 6) Banyak buruk sangka (hadis mu’allal); 7) Bertentangan
dengan rawi yang thigah (hadis mudraj, maqlub, mudtarib, muharrat, dan
musahhat); 8) Tidak diketahui identitasnya atau jahalah (hadis mubham);
9) buruk hafalannya (hadis shadhdh dan mukhtalith); 10)Penganut bid‘ah
(hadis mardud).

b. Hadis daifkarena gugurnya rawi. Adapun gugurnya rawi tersebut terletak
pada: 1) Sanad awal (hadis mu‘allag), 2) Sanad terakhir atau sahabat
(hadis mursal); 3) Sanad dua perawi atau lebih yang terputus secara
berurutan (hadis mu’dal); 4) Sanad yang gugur tidak berturut-turut (hadis
munqati’).

c. Hadis daifyang disebabakan karena adanya suatu sifat yang terdapat pada

matan, yaitu hadis mauqgufdan hadis magqgtu’.

%Sumarna, Metode Kritik..., 210
97Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 167-168.
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Para ulama memiliki perbedaan pendapat dalam pengamalan hadis daif.

Terdapat tiga pendapat yang dipaparkan para ulama, diantaranya:®

a. Tidak memperbolehkan secara mutlak dalam mengamalkan hadis daif,
Sebagai bentuk sugesti amalan utama saja tidak diperbolehkan, apalagi
dalam menetapkan suatu hukum Islam. Pendapat yang demikian didukung
oleh Abu Bakr Ibn al-‘Arabi.

b. Memperbolehkan secara mutlak dalam mengamalkan hadis daifmeskipun
tanpa menerangkan sebab-sebab kelemahannya, yakni mengamalkan naik
dalam hal memberi sugesti, menerangkan keutamaan fadai/ al-A ’maldan
kisah-kisah, tetapi tidak untuk menetapkan hukum syara’. Pendapat ini
didukung oleh ‘Abd al-Rahman Ibn Mahdi, Ahmad Ibn Hanbal, dan ‘ Abd
Allah Ibn al-Mubarak.

c. Membolehkan dalam mengamalkan hadis daif sekedar untuk fadail al-
A’mal. Ulama yang mendukung pendapat ini adalah Ibn Hajar al-
‘Asqalani memberikan tiga syarat, yakni sebab-sebab ke-daif-annya tidak
keterlaluan, dasar amal dalam hadis tersebut masih dibenarkan oleh hadis
sahih dan hasan, dan dalam mengamalkannya tidak berkeyakinan
bahwasannya hadis itu berasal dari Nabi, akan tetapi semata-mata hanya

digunakan sebagai bentuk kehati-hatian.

%Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 229-230.
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D. Teori Pemaknaan Hadis dengan Pendekatan Ilmu Psikologi Perkembangan

Dalam memahami suatu hadis perlu adanya data mengenai sejarah
munculnya sebuah hadis, latar belakang sosial budaya, serta pengetahuan bahasa
yang cukup luas. Hal ini diperlukan sebab terkadang sebuah hadis muncul karena
sebab-sebab tertentu yang dapat diketahui dengan ilmu Asbab al-Wurud dan
Tawarikh al-Mutun. Selain itu, terkadang juga hadis cukup sulit untuk dipahami
sebab adanya kata-kata asing yang dalam memahaminya diperlukan i/mu Gharib
al-Hadith. Meneliti dan memahami hadis merupakan dua hal yang berbeda, akan
tetapi memungkinkan dapat diperoleh hasil yang sama. Dalam memahami matan
hadis dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan ilmu. Dalam hal ini, penulis
menggunakan pendekatan ilmu psikologi perkembangan yang dirasa lebih tepat
untuk memahami hadis tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan
anak.

Perkembangan adalah serangkaian perubahan menuju arah kemajuan
dikarenakan akibat adanya suatu proses kedewasaan atau kematangan serta
pengalaman.”® Adapun yang dimaksud dengan psikologi perkembangan adalah
ilmu yang membahas mengenai perubahan dan beberapa faktor umum yang dapat
berpengaruh pada perubahan diri manusia, entah perubahan tersebut bersifat fisik
ataupun psikis akibat terjadinya sebuah proses kedewasaan beserta pengaruh
lingkungan. Sedangkan psikologi perkembangn menurut Islam adalah sebuah
kajian yang berhubungan dengan proses perubahan serta perkembangan diri

manusia yang menjadikan Alquran dan hadis sebagai pedoman utamanya. Dalam

PMarliani, Psikologi Perkembangan..., 20.
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hal ini, psikologi perkembangan dalam pandangan Islam pada umumnya
mempunyai persamaan objek dengan psikologi perkembangan, yakni pada suatu
proses perubahan dan pertumbuhan yang terjadi pada diri manusia. Apabila pada
umunya dalam psikologi perkembangan memberikan batasan dalam penelitiannya
dari masa konsepsi hingga kematian, maka objek dalam pandangan Islam
memperluas penelitiannya hinga kehidupan setelah mati.!®
Ilmu psikologi perkembangan ini adalah termasuk cabang dari ilmu
psikologi yang mempelajari secara teratur tentang perkembangan tingkah laku
manusia secara ontogenik, yaitu mendalami perilaku, struktur jasmani, serta
fungsi mental manusia selama hidupnya dari masa konsepsi sampai kematian'®!
Perkembangan ini memiliki sifat antara lain: 1) Bersifat teratur (antara faktor fisik
serta tingkah laku yang dilakukan individu memiliki keterkaitan); 2) Progresif
(suatu proses ke arah yang lebih sempurna dengan bertambahnya umur manusia);
3) Berkesinambungan (proses perubahan yang bertahap).!> Adapaun tujuan
psikologi perkembangan yang dikemukakan oleh Elizabeth B. Hurlock yang lebih
mempermasalahkan beberapa faktor umum yang berpengaruh terhadap proses
perkembangan yang ada dalam diri setiap individu, diantaranya:'%
a. Mencari tahu perubahan umum yang terjadi pada usia dan perubahan dalam
perilaku, penampilan, minat, serta tujuan dari setiap tingkatan perkembangan.

b. Mencari tahu saat-saat perubahan-perubahan tersebut terjadi

1%0Marliani, Psikologi Perkembangan..., 37-39.

101Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Pustaka Setia, 2016),
38.

192Marliani, Psikologi Perkembangan..., 38-39.

1031hid., 40.
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c. Mencari tahu sebab-sebab perubahan itu terjadi.
d. Mencari tahu proses perubahan dapat berpengaruh pada tingkah laku.
e. Mencari tahu bisa atau tidak suatu perubahan diprediksikan.
f. Mencari tahu perubahan lebih bersifat individu atau umum.

Penentuan tahapan perkembangan ini didasarkan periode waktu tertentu.
Para ahli berbeda-beda dalam menetapkan tahapan perkembangan anak, akan
tetapi tidak saling bertentangan sebab perbedaan tahapan tersebut berdasarkan
pada perbedaan budaya dari tiap-tiap ahli. Tahapan perkembangan anak yang
dikemukakan oleh Hurlock ada empat, yaitu: 1) Masa bayi neonatal (0-2 minggu);
2) Masa bayi (2 minggu-2 tahun); 3) Awal masa kanak-kanak (-6 tahun); 4) Akhir
masa kanak-kanak (6-13 tahun). Adapun beberapa ahli telah sepakat bahwa secara
garis besar tahapan perkembangan anak terbagi menjadi tiga tahap, yaitu: 1)
Infancy toddlerhood (umur 0-3 tahun); 2)Early chlidhood (umur 3-6 tahun); 3)
Middle childhood (umur 6-11 tahun).!%

Perubahan yang terjadi dalam masa perkembangan anak juga terlihat dari
beberapa aspek perubahan, antara lain:!'%
1. Perkembangan fisik, yaitu suatu proses perkembanan seorang anak yang dapat

dilihat darikemampuan gerak seorang anak. Perkembangan fisik anak ini

secara tidak langsung juga membantu anak untuk memhami dirinya dan cara

ia memandang orang lain.

1%4Marliani, Psikologi Perkembangan Anak..., 64.
1051pid., 60-62.
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2. Perkembangan emosi, yaitu kesanggupann anak dalam merasakan perasaan
cinta, nyaman, gembira, berani, marah, takut, serta emosi-semosi lain. dalam
hal ini faktor yang sangat berpengaruh adlah lingkungan, baik keluarga
maupun orang lain disekitarnya. Perkembangan emosi ini berperan dalam
kehidupan anak sebagai bentuk cara penyesuai pribadi dan sosial yang
dilakukan anak.

3. Perkembangan kognitif, yaitu perkembangan yang berkaitan dengan
perkembangan bahasa baiklisan mapun isyarat seorang anak. Perkembangan
ini dapat terlihat dari kemampuan anak dalam menerima, mengolah, serta
memahami informasi yang telah diperolehnya. Perkembangan kognitif ini
menurut Pieget terbagi menjadi empat tahap yaitu:

a. Sensori motor (0-2 tahun), yakni tahap yang menunjukkan perkembangan
panca indra. Seperti, keinginan seorang anak untuk menyentuh adalah
sebuah keinginan yang didorong oleh adanya rasa ingin tahu terhadap
respon dari tindakannya. Tahap ini belum memahami motivasi.

b. Pra-operasional (2-7 tahun), yakni anak cenderung egosentris karena ia
tidak dapat melihat sudut pandang dari orang lain. Cenderung meniru
orang disekililingnya serta mulai mengerti motivasi tetapi belum
mengerti cara berpikir sistematis dan rumit.

c. Operasional konkret (7-11 tahun), yakni anak mulai meninggalkan
egosentrisnya dan anak mulai dapat dimotivasi serta mengerti hal-hal

yang sistematis.
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d. Operasional formal (11 tahun ke atas), yakni anak sudah mulai memahami
konsep dan mampu bepikir analitis, secara konkret maupun abstrak.
4. Perkembangan psikososial, yaitu kemampuan anak untuk berinteraksi dengan
lingkungannya.

Uraian tingkatan perkembangan anak tidak hanya berfungsi sebagai bentuk
mengetahui tahapan perkembangan yang dialami oleh anak, akan tetapi juga
menginformasikan pada kedua orangtua agar benar-benar memahami dan dapat
mendidik anak yang disesuvaikan dengan masa perkembangan anak. Hal ini
dikarenakan tahap perkembangan anak lebih cenderung memiliki pola perhatian
yang berbeda. Oleh karena itu, orangtua harus memahami dan dapat menyesuaikan
dalam mendidik anak dengan perkembangan mereka. Penerapan pendidikan
orangtua dan perkembangan anak adalah dua hal yang saling berkaitan erat dan
saling berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh. Dalam pendidikan di lingkungan
keluarga akan menentukan emosi anak yang normal, perkembangan psikologis,
serta pertumbuhan fisiologis yang ideal.!%

Dalam pandangan Islam, perubahan yang terjadi pada anak untuk mencapai
suatu kedewasaan itu datang bersamaan dengan masa baligh. Pada masa tersebut
anak dianggap sudah mampu membedakan mana yang baik atau tidak,
bertanggung jawab serta berperilaku dewasa dalam hal syar’i ataupun dalam
kehidupan bermasyarakat, yang telah diatur sebelumnya. Maka dari sini, dapat
dilihat bahwasannya hadis tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan

anak mengenai perintah untuk shalat diumur 7 tahun serta memukul anak ketika

196Wasfiyah, “Ergensi Pendidikan...., 7.
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meninggalkan shalat saat mecapai umur 10 tahun sebagai langkah-langkah
dipersiapkannya seorang anak menuju dewasa. Sebab shalat merupakan suatu
kewajiban dan dari penerapan pendidikan tersebut diharapkan dapat memunculkan
kebiasaan pada diri anak tentang kewajiban pribadi dan tanggung jawabnya. Selain
itu, juga terdapat perintah untuk memisahkan tempat tidur anak ketika sudah
berusia 10 tahun adalah sebagai bentuk fungsi seksual pada anak mulai
berkembang. Oleh karen aitu, pastilah terdapat banyak fakta-fakta lain yang dapat
membuktikan kebenaran hadis Nabi bahwa penerapan pendidikan yang
diperintahkan oleh Nabi merupakan suatu hal yang tepat karena juga disesuaikan

dengan perkembangan seorang anak.



BAB III
HADIS TENTANG TANGGUNG JAWAB ORANGTUA

TERHADAP PENDIDIKAN ANAK

A. Hadis tentang Tanggung Jawab Orantua Terhadap Pendidikan Anak dalam Kitab

Sunan Abu Dawud
1. Data Hadis dan Terjemah
Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini

membahas hadis tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak.

Hadis tersebut berbunyi:
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Telah menceritakan kepada kami Muammal Ibn Hisham yaitu al-Yaskuriy,
telah menceritakan kepadi kami Isma’il, dari Sawwar Abu Hamzah, Abu
Dawud berkata: dan dia Sawwar Ibn Dawud Abu Hamzah al-Muzaniy al-
Sairafiy, dari ‘Amr Ibn Shu’aib, dari Ayahnya, dari Kakeknya, berkata:
Rasulullah SAW bersabda: “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk
melaksanakan shalat apabila mereka telah berusia tujuh tahun, dan pukullah
mereka apabila telah berusia seputluh tahun (jika tidak mau melaksanakan shalat
itu) dan pisahkanlah tempat tidur mereka”.

2. Takhrij al-Hadith
Dalam mengumpulkan data hadis, seorang peneliti hadis biasa

menggunakan metode takhrij al-Hadith. Takhrij al-Hadith merupakan

107a]-Sijistani, Sunan Abiu Dawud..., 133
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pencarian sebuah hadis pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis
tersebut yang di dalamnya dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan
sanad dan matannya serta penjelasan tentang kualitas hadis yang
bersangkutan.!® Dalam hal ini, takhrij al-Hadith memiliki dua macam
metode, yaitu: takhrij al-Hadith bi al-Lafdh (dengan matan atau lafal hadis)
dan takhrij al-Hadith bi al-Mawdu(dengan hadis yang setema).'” Takhrij al-
Hadith akan mempermudah para peneliti hadis mengetahui sumber aslinya
serta dapat mengetahui penjelasan (sharh) hadis menurut para ulama.

Dalam pembahasan ini, peneliti menggunakan metode takhrij al-Hadith

bi al-Lafdh dengan kata kunci ;?S‘Jﬁ ls35, maka hadis yang menjadi objek

penelitian tercantum dalam kitab Sunan Abu Dawud, Musnad al-Imam
Ahmad 1bn Hanbal, dan Musannaf'Ibn Abu Shaibah sebagaimana berikut:

a. Sunan Abu Dawud

JL’;—E};;.L;T \}ﬂucczygm\ub c&M\L;N(mJJ; Wis - €30

“ro -

:J—CLM\U,CL L'f:jg';:c:):c_ié};:aj‘f \Jo;-y\bsu:)}wjﬁj Jé\sjf;\

cwcwgf 85 35l 2853 gty calog e a0 Jo o Jyn5 0606 s

“‘«@L:Q;J\ EREae \}5;35 RG] A5 gdle A8 g

Telah menceritakan kepada kami Muammal Ibn Hisham yaitu al-
Yaskuriy, telah menceritakan kepada kami Isma’il, dari Sawwar Abu
Hamzah, Abu Dawud berkata: dan dia Sawwar Ibn Dawud Abu Hamzah al-
Muzaniy al-Sairafiy, dari ‘Amr Ibn Shu’ayb, dari Ayahnya, dari Kakeknya,
berkata: Rasulullah SAW bersabda: ‘“Perintahkanlah anak-anak kalian
untuk melaksanakan shalat apabila mereka telah berusia tujuh tahun, dan
pukullah mereka apabila telah berusia seputluh tahun (jika tidak mau
melaksanakan shalat itu) dan pisahkanlah tempat tidur mereka”.

1%81smail, Metodologi Penelitian..., 41.
1991bid..., 44
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b. Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal
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Telah menceritakan kepada kami Waki’, telah menceritakan kepada
kami Sawwar Ibn Dawud, dari ‘Amr Ibn Shu’aib, dari Ayahnya, dari
Kakeknya berkata: Rasululullah SAW bersabda: “Perintahkanlah anak-anak
kalian untuk melaksanakan shalat apabila mencapai usia tujuh tahun, dan
pukullah mereka apabila mencapai usia sepuluh tahun (jika tidak mau
melaksanakan shalat itu) dan pisahkanlah tempat tidur mereka”.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahman al-
Tufawy dan ‘Abd Allah Ibn Bakr al-Sahmi yaitu satu berkata: telah
menceritakan kepada kami Sawwar Ibn Hamzah, dari ‘Amr Ibn Shu’ayb,
dari Ayahnya, dari Kakeknya berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat apabila mereka
telah berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka apabila telah berusia seputluh
tahun (jika tidak mau melaksanakan shalat itu) dan pisahkanlah tempat tidur
mereka. Dan apabila kalian menikah dengan budak atau tetangga maka
jangan melihat kepada sesuatu dari auratnya melainkan apa yang berada
diantara pusar sampai lutut”.

c. Musannaflbn Abu Shaibah
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"1 Abu ‘Abd Allah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal Ibn Hilal Ibn Asad al-Shaibani, Musnad al-
Imam Ahmad Ibn Hanbal, vol. 11 (t.k. Muassasah al-Risalah, 1421), 284.

11231-Shaibani, Musnad al-Imam..., 369.

"3Abu Bkr Ibn Abu Shaybah ‘Abd Allah Ibn Muhammad Ibn Ibrahim Ibn ‘Uthman Ibn Khawasity
al-* Absy, al-Musannaf Fi al-Ahadith Wa al-Athar, vol. 1 (Riyad: Maktabah al-Rashd, 1409), 304.
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Telah menceritakan kepada kami Waki’, dari Dawud Ibn Sawwar, dari
‘Amr Ibn Shu’ayb, dari Ayahnya, dari Kakeknya berkata: Rasululullah
SAW bersabda: “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan
shalat apabila mencapai usia tujuh tahun, dan pukullah mereka apabila
mencapai usia sepuluh tahun (jika tidak mau melaksanakan shalat itu) dan
pisahkanlah tempat tidur mereka”.

3. Skema Sanad

a. Skema Sanad Tunggal dan Tabel Periwayatan

1) Sunan Abu Dawud
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Tabel Periwayatan:

Nama Periwayat

‘Abd Allah Ibn ‘Amr
(Jadddihi)

Shu’aib Ibn
Muhammad (Abihi)

‘Amr Ibn Shu’aib

Sawwar Abu
Hamzah (Sawwar
Ibn Dawud)

Isma’il

Muammal Ibn
Hisham

Abu Dawud

Urutan
Periwayat

Perawi I

Perawi 11

Perawi 111

Perawi IV

Perawi V

Perawi VI

Perawi VII

Tahun Wafat

Wafat 65 H.

Wafat 118 H.

Wafat 193 H.

Wafat 253 H.

Wafat 275 H.
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Tabaqat

I (Sahabat)

III (Tabi’in
Pertengahan)

V (Tabi’in
Muda)

VII (Atba’ al-
Tabi’in
Senior)

VIII (Atba’ al-
Tabi’in
Pertengahan)

X (Perawi
Senior setelah
Tabi’ al-
Atba’)

XI (Perawi
Pertengahan
setelah Tabi’
al-Atba’)



2) Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal
a) Riwayat pertama hadis nomor 6689

~
N
Al Jsls
J
A /
JBé
'q 1
or g0 Srto.
\ J
A
'q 1
/&/ﬂ 20 ;' j/’:.
\ J
s 1
o 4 0~
\ J
s 1
AL 40 @ -
a5 ? ‘2\)»«3
\ J




Tabel Periwayatan:

No

Nama Periwayat

‘Abd Allah Ibn ‘Amr

(Jadddihi)
Shu’aib Ibn

Muhammad (Abihi)

‘Amr Ibn Shu’aib

Sawwar Ibn Dawud

(Sawwar Abu
Hamzah)

Waki’

Ahmad Ibn Hanbal

Urutan
Periwayat

Perawi 1

Perawi 11

Perawi 111

Perawi IV

Perawi V

Perawi VII

Tahun Wafat

Wafat 65 H.

Wafat 118 H.

Wafat 196/197
H.

Wafat 241 H.
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Tabaqat

I (Sahabat)

I (Tabi’in
Pertengahan)

V (Tabi’in
Muda)

VII (Atba’ al-
Tabi’in
Senior)

IX (Atba’ al-
Tabi’in Muda)

X (Perawi
Senior setelah
Tabi’ al-
Atba’)



b) Riwayat kedua hadis nomor 6757
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Tabel Periwayatan:

No

Nama Periwayat

‘Abd Allah Ibn ‘Amr
(Jadddihi)

Shu’aib Ibn
Muhammad (Abihi)

‘Amr Ibn Shu’aib

Sawwar Ibn Dawud
(Sawwar Abu
Hamzah)

‘Abd Allah Ibn Bakr
al-Sahmi dan
Muhammad Ibn
‘Abd al-Rahman al-
Tufawy

Ahmad Ibn Hanbal

Urutan
Periwayat

Perawi 1

Perawi 11

Perawi 111

Perawi IV

Perawi V

Perawi VII

Tahun Wafat

Wafat 65 H.

Wafat 118 H.

Wafat 208 H.

dan -

Wafat 241 H.
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Tabaqat

I (Sahabat)

I (Tabi’in
Pertengahan)

V (Tabi’in
Muda)

VII (Atba’ al-
Tabi’in
Senior)

IX (Atba’ al-
Tabi’in
Muda) dan
VIII (Atba’ al-
Tabi’in
Pertengahan)

X (Perawi
Senior setelah
Tabi’ al-
Atba’)
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3) Musannaf Ibn Abu Shaibah
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Tabel Periwayatan:

No

Nama Periwayat

‘Abd Allah Ibn ‘Amr
(Jadddihi)

Shu’aib Ibn
Muhammad (Abihi)

‘Amr Ibn Shu’aib
Sawwar Ibn Dawud
(Sawwar Abu
Hamzah)

Waki’

Ibn Abu Shaibah

Urutan
Periwayat

Perawi 1

Perawi 11

Perawi 111

Perawi IV

Perawi V

Perawi VII

Tahun Wafat

Wafat 65 H.

Wafat 118 H.

Wafat 196/197
H.
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Tabaqat

I (Sahabat)

I (Tabi’in
Pertengahan)

V (Tabi’in
Muda)

VII (Atba’ al-
Tabi’in
Senior)

IX (Atba’ al-
Tabi’in Muda)
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b. Skema Sanad Gabungan
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4. Al-I'tibar

Secara bahasa, Kata al-I’tibar merupakan ism masdar dari kata 7’tibara
yang memiliki arti peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk
dapat mengetahui sesuatu yang sejenis atau sama. Sedangkan secara istilah,
i’tibar adalah memaparkan sanad-sanad suatu hadis darijalur yang berbeda
agar dapat diketahui ada atau tidaknya periwayat yang lain untuk sanad
hadis yang diteliti. Tujuan dilakukannya 7’¢ibar ini adalah agar dapat
mengetahui seluruh jalur sanad yang diteliti, nama-nama periwayatnya serta
metode periwayatan yang dipakai oleh masing-masing periwayat.!'!#

Dengan dilakukannya 7’tibar ini, maka akan dapat diketahui keadaan
sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidaknya pendukung yakni
berupa periwayat yang berstatus shahid dan mutabi’. Shahid adalah
periwayat yang berstatus pendukung untuk sahabat Nabi, sedangkan
mutabi’ adalah periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang
bukan sahabat Nabi. Dengan kata lain, melalui 7’¢/bar ini dapat diketahui
sanad hadis yang diteliti memiliki shahid dan mutabi’ atau tidak.''

Dilihat dari skema gabungan di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud ini tidak memiliki shahid Akan tetapi
memiliki mutabi’ dari jalur Ahmad bin Hanbal dan Ibn Abi Shaibah, yaitu
Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahman, ‘Abd Allah Ibn Bakr, dan Waki’ adalah

mutabi’ dari Isma’il.

14Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: Teras,
2009), 67.
51bid.
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B. Biografi Sahabat (‘Abd Allah Ibn ‘Amr Ibn al-As) dan Data Para Perawi
1. Biografi ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn al-As

Nama Lengkapnya adalah ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn al-‘As ibn Wail ibn
Hashim ibn Su’ayd ibn Sa’d ibn Sahmi ibn ‘Amr ibn Husays ibn Ka’ab ibn
Luay ibn Ghalib al-Qurashi. Kunyah-nya Abu Muhammad atau Abu ‘Abd al-
Rahman al-Qurashi al-Sahmi.''® Tidak diketahui secara jelas tahun ia
dilahirkan. Ibunya bernama Raitah binti Munabbih ibn al-Hajjaj ibn ‘Amir
ibn Hudhaifah al-Sahmiyyah. Ia adalah seorang sahabat yang dikenal memiliki
keluasan ilmu dan tekun dalam beribadah.!!”

‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn al-‘As lebih dulu masuk Islam dari pada ayahnya
dengan jarak sekitar sebelas tahun. ‘Abd Allah ibn ‘Amr adalah salah seorang
keturunan dari Bani Sahm yang dianggap terpandang oleh kaum Quraisy. Hal
ini dikarenakan Bani Sham mempunyai otoritas dalam hal lembaga peradilan
hukum di kalangan kaum Quraisy. Bani Sahm ini merupakan tempat rujukan
hukum ketika bangsa Arab yang satu dengan lainnya yang ada di Makkah
mengalami perselisihan ataupun permasalahan.'!®

Di tengah-tengah kehidupan bangsa Arab Jahiliyah hanya beberapa orang
yang mempunyai hak otoritas tertentu yaitu orang-orang yang diistimewakan
karena dikenal dengan kebijakannya, keadilannya, serta memiliki pandangan

yang luas. Bani sahm dikenal sebagai kaum yang sangat menjaga sifat-sifat

"6Abi al-Fadl Ahmad ibn ‘Aly ibn Hajar Syihab al-Ddin al-‘Asqalani al-Shafi’i, Tahdhib al-
Tahdhib, vol. 2 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1996), 393.

"7Ibid.

"8Hasan lbrahim Hasan, ‘Amr bin Ash Panglima Pembebas Mesir dari Belenggu Romawi, ter.
Fatria Ananda (Solo: Tinta Media, 2017), 3.
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tersebut dengan tujuan agar otoritasnya di tengah bangsa Arab yang ada di
Makkah tetap terjaga. Sifat maupun sikap seperti itu yang kemudian mereka
turunkan kepada anak serta cucu mereka, terutama kepada keturunan ‘Amr
ibn al-As yaitu ayah dari ‘Abd Allah ibn ‘Amr.!"

Ia termasuk salah satu golongan sahabat yang banyak mencatat hadis dari
Rasulullah SAW. Mengenai hal ini, Abu Hurairah pernah berkata: “Tidak ada
seorang pun yang memiliki lebih banyak hadis dari Rasulullah selain saya
kecuali ‘Abd Allah ibn ‘Amr, karena dia biasa menulis dan saya tidak
menulis”.'? Selain menerima hadis dari Rasulullah ia juga banyak
memperoleh hadis dari guru-gurunya yang lain diantaranya yaitu Ayahnya
(‘Amr ibn al-‘As), Abi Bakr, ‘Umar, °‘Abd al-Rahman ibn ‘Awf,
Mu’adh ibn Jabal, Abi Dardaa, dan masih banyak yang lainnya.'?!

‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn al-‘As juga memiliki banyak murid diantaranya
adalah Anas ibn Malik, Abu Umamah ibn Sahl, ‘Abd Allah ibn al-Harith ibn
Nawfil, Masruq ibn al-Ajda’, Sa’id ibn al-Musayyab, Tawus, Anaknya
(Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn ‘Amr), cucunya (Shu’aib ibn
Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn ‘Amr), ‘Ataa, ‘Ikrimah, ‘Abd al-Rahman
ibn Jubair, Abu Zur’ah ibn’ Amr ibn Jarir, Abu Salamah ibn ‘Abd al-Rahman,

dan masih banyak yang lainnya.'??

"19Syaikh Mahmud al-Mishri, Ashabu al-Rasul Sallahu ‘Alayhi Wasallam, vol. 1 (Jakarta:
Pustaka Ibn Katsir, 2012), 135.

12041_Shafi’i, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 2, 393.

1211bid.

122]bid.
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Mengenai tempat ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn al-‘As wafat ini terdapat

perbedaan pendapat, ada yang mengatakan di Taif, Makkah, Mesir, dan

Palestina. Namun, menurut pendapat yang paling sahih ‘Abd Allah ibn

‘Amr ibn al-‘As wafat di Mesir pada tahun 65 H.' Termasuk dalam

tabagat pertama (sahabat).

2. ParaPerawi dan Jarh wa al-Ta’dil

a.

Shu’aib Ibn Muhammad (Abihi)

1)

2)

3)

4)

Nama lengkapnya adalah Shu’aib ibn Muhammad ibn ‘Abd Allah
ibn ‘Amr ibn al-‘As al-Qurashi al-Sahmi al-Hijazi.'»* Tahun
kelahiran atau tahun wafatnya tidak diketahui. Termasuk dalam
tabagqat ketiga.

Guru-gurunya: ‘Ubadah al-Samat,” Abd Allah ibn ‘Abbas, ‘Abd Allah
ibn ‘Umar ibn al-Khatab, kakeknya (‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn al-
‘As), Ayahnya (Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn ‘Amr), Mu’awiyah bin
Abi Sufyan.!?

Murid-muridnya: Thabit al-Bunani, Abu Sahabah Ziyad ibn ‘Umar,
Salamah ibn Abi al-Husam, ‘Uthman ibn Hakim al-Ansari, ‘Ata’ al-
Khurasani, Anaknya (‘Umar ibn Shu’aib dan ‘Amr ibn Shu’aib).!%¢

Jarh wa al-Ta’dil

123,].hafil, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 2, 393-394.
124Jamal al-Ddin Abi al-Hajjaj Y usuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, vol. 12 (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1992), 534.

125]pid.
1261,
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Menurut Muhammad ibn Sa’id, Shu’aib ibn Muhammad
meriwayatkan dari kakeknya ‘Abd Allah ibn ‘Amr, anaknya (‘Amr
ibn Shu’aib) meriwayatkan darinya. Ibn Hibban juga menyebutnya
dalam kitab a/-Thigah. Sedangkan menurut al-Darawardi dari ‘Ubaid
Allah ibn ‘Umar sanadnya sahih karena Shu’aib meriwayatkan hadis

dari kakeknya ‘Abd Allah ibn ‘Amr, Ibn Abbas, dan Ibn ‘Umar.!?’

b. ‘Amr Ibn Shu’aib

1)

2)

3)

Nama lengkapnya ‘Amr ibn Shu’aib ibn Muhammad ibn ‘abd Allah
ibn ‘Amr ibn al-*As al-Qurashi al-Sahmi. Kunyah-nya adalah Abu ‘Abd
Allah al-Madani, salah seorang ulama Taif.'?® Wafat pada tahun 118
H di kota Taif.'?° Termasuk dalam fabagat kelima.

Guru-gurunya: Salim, Sa’id ibn Abi Sa’id al-al-Maqgburi, Sa’id ibn
al-Musayyab, Sulaiman ibn Yasar, Ayahnya (Shu’aib ibn Muhammad),
Tawus ibn Kaisan, ‘Asim ibn Sufyan ibn ‘Abd Allah, ‘Abd Allah ibn
Abi Najih, ‘Urwah ibn al-Zubair, al-Mughirah ibn Hakim, Zainab
binti Abi Salamah, Bibinya (Zainab binti Muhammad bin Abd Allah),
dan masih banyak yang lainnya.!'*°

Murid-muridnya: Ibrahim ibn Maisarah al-Taifi, Ibrahim ibn Yazid,
Usamah ibn Zaid, Ishaq ibn ‘Abd Allah, Ayub al-Sakhtiyani, Hammad

ibn Abi Humaid, Rajaa ibn Abi Salamah, Sa’id ibn Abi Hilal, Abu

1273]-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..,vol. 12, 534.
12831-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., vol. 22, 64-65.

121bid., 74.
130Ibid., 65.
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Hazim Salamah ibn Dinar, Sawwar Abu Hamzah, Saudaranya (Shu’aib
ibn Shu’aib), dan masih banyak lagi.'3!

Jarh wa al-Ta’dil

Menurut Sadaqah ibn al-Fadl dari Yahya ibn Sa’id al-Qattan ‘Amr
ibn Shu’aib adalah seorang yang thigah. Begitu pula dengan Abu
Zur’ah, Ahmad ibn ‘Abd Allah al-‘Ijli, al-Nasai, dan Abu Ja’far
Ahmad ibn Sa’id al-Darami yang mengatakan bahwa ‘Amr ibn
Shu’aib adalah seorang yang thigah. Sedangkan Ayu ibn Suwaid al-
Ramli dari al-Auza’i mengatakan bahwasannya ia tidak pernah melihat
orang Quraisy yang lebih utama dan sempurna dalam periwayatannya

dari ‘Amr ibn Shu’aib.!3?

Sawwar Ibn Dawud (Sawwar Abu Hamzah)

1)

2)

Nama Lengkapnya Sawwar ibn Dawud al-Muzaniyy. Kunyah-nya
adalah Abu Hamzah al-Sayrafi al-Basri.'3? Tidak diketahui secara pasti
tahun lahir maupun tahun wafatnya. Termasuk dalam zabagat ketujuh.
Guru-gurunya: Thabit al-Bunani, Harb ibn Qatan ibn Qabisah ibn al-
Mukhariq al-Hilali, Tawus ibn Kaisan, ‘Abd al-‘Aziz ibn Abi Bakrah,

‘Ataa ibn Abi Rabah, ‘Amr ibn Shu’aib.!3*

31al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., vol. 22, 66-67.
132Ibid.,, 67-74.
13331-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., vol. 12, 236.

134bid.
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Murid-muridnya: Isma’il ibn ‘Ulayyah, Sulaiman ibn Sulaiman al-
Ghazal, Sahl ibn Aslam al-‘Adawy, Sahl ibn Tamam, ‘Abd Allah ibn
Bakr al-Sahmi , Waki’ ibn al-Jarrah, dan masih banyak lagi.!®

Jarh wa al-Ta’dil

Ishaq ibn Mansur berkata, dari ibn Ma’in bahwasannya Sawwar ibn
Dawud adalah seorang yang thigah. Begitu pula dengan ibn Hibban

yang menyebutkan ia dalam kitab al-Thigah.'*¢

d. Isma’il

1)

2)

3)

Nama lengkapnya Isma’il ibn Ibrahim ibn Migsam al-Asadi. Kunyah-
nya adalah Abu Bashr al-Basri atau lebih dikenal dengan Ibn
‘Ulayyah.'3” Aslinya dari Kufah, lahir pada tahun 110 H dan wafat
pada tahun 193H.!3® Termasuk pada tabaqgat kedelapan.
Guru-gurunya: Ishaq ibn Suwaid al-‘Adawi, Ayub ibn Tamimah al-
Sakhtiyani, Abi Yunus Hatim ibn Abi Saghirah, Sa’id ibn Abi
Sadaqah, Sa’id ibn Abi ‘Arwiyah, Abi Salamah Sa’id ibn Yazid,
Sufyan al-Thawri, Salamah ibn ‘Algamah, Sawwar ibn Abi Hamzah,
‘Abd Allah ibn Aun, Malik ibn Anas, dan masih banyak yang
lainnya.'*®

Murid-muridnya: Ibrahim ibn Dinar, Ibrahim ibn ‘Abd Allah ibn

Hatim, Ibrahim ibn Nasih, Sufyan ibn Waki’, Shu’bah ibn al-Hajjaj,

13531-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., vol. 12, 236.
136a1-Shafi’i, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 2, 131.
13731-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., vol. 3, 23.

1381bid., 31.

%1bid., 23-25.
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Qutaibah ibn Sa’id, Muhammad ibn ‘Ubaid ibn Hisab, Muhammad ibn
Qudamah, Abu Musa ibn al-Muthanna, Muammal ibn Hisham, Yahya
ibn Ma’in, dan masih banyak lagi yang lainnya.!4’

Jarh wa al-Ta’dil

Y unus ibn Bukair menyatakan bahwa Ibn ‘Ulayyah adalah panutan para
muhaddithin. Yahya ibn Ma’in berpendapat bahwa Ibn ‘Ulayyah
adalah seorang yang thigah Ma’munan, muslim yang jujur dan wira’i.

Al-Nasai mengatakan bahwa Ibn ‘Ulayyah thigah thabit.’#!

e. Muammal ibn Hisham

1)

2)

3)

4)

Nama lengkapnya Muammal ibn Hisham al-Yashkuri. Kunyah-nya
adalah Abu Hisham al-Basri.!#> Wafat pada bulan Rabi’ul awal pada
tahun 253 H.!'*’ Termasuk pada tabaqat kesepuluh.

Guru-gurunya: Isma’il ibn ‘Ulayyah, Abi Mu’awiyah Muhammad ibn
Khazim al-Ddarir, Abi ‘Abbad Yahya ibn ‘Abbad al-Duba’i.!#*
Murid-muridnya: al-Bukhari, Abu Dawud, al-Nasai, Ibrahim ibn
Muhammad ibn Ibrahim al-Kindi, Abu Bakr Ahmad ibn Muhammad
ibn Ibrahim al-Kindi, Ahmad ibn Ya’qub, Abu Hatim Muhammad ibn
Idris al-Razi, dan masih banyak lagi.'®

Jarh wa al-Ta’dil

190a]-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., vol. 3, 25-27.

14151.Shafi7,

Tahdhib al-Tahdhib, vol. 1, 140.

14231-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., vol. 29, 186.

1431bid., 187.
1441bid., 186.

145Tbid., 186-187.
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Abu Dawud, al-Nasai, dan Maslamah Ibn Qasim mengatakan thigah.
Begitu pula dengan ibn Hibban yang menyebutkanOia dalam kitab a/-

Thigah 1

3. Biografi Abu Dawud

Nama lengkapnya adalah Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Ash’at Ibn Ishaq Ibn
Bashir Ibn Shadad Ibn ‘Amr Ibn Amir Ibn al-Azdi al-Sijistani, seorang ahli
hadis dari Sijistan dengan salah satu karyanya yang paling terkenal adalah
kitab Sunan Abu Dawud. Dia lahir di Sijistan pada tahun 202 H/817 M.'47
Sebagai seorang yang mencintai ilmu pengetahuan, Abu Dawud ini
menghabiskan waktu kecilnya untuk menuntut ilmu sebagai bentuk
pendidikan dasarnya di kota Sijistan.'*® Dia memulai pendidikan dengan
belajar Alquran, bahasa Arab, serta ilmu yang berhubungan dengan
Keagamaan lainnya, sehingga kemudian ia dikenal sebagai seorang ulama
hafiz (penghafal Alquran) serta ulama yang ahli dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan keislaman, terutama ilmu hadis dan figh.'*’

Saat usianya 21 tahun, Abu Dawud mulai tinggal di Baghdad. Kemudian
dia mulai melanjutkan pendidikannya dengan mengembara ke barbagai daerah
seperti Syam (Syuriah), Khurasan, Taheran, Hijaz, Herat, Mesir, Kuffah,

Basrah dan Kuffah.!'** Dia belajar hadis dari ulama-ulama Khurasan, Iraq,

146 al-Shafi”i, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 4, 195.
47Umi Sumbulah, Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni (Malang: UIN Maliki Press, 2013), 61-62.

¥Muhammad Amin, “Studi Kitab Hadis Telaah terhadap Manhaj Kitab Sunan Abu Dawud”,

Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah, Vol. 1, No. 1 (Juni, 2019), 156.
9Sumbulah, Studi Sembilan..., 62.
301 hid.
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Mesir, Syam, dan Hijaz. Diantara guru-gurunya ahli hadis yaitu Abu ‘Amr al-
Zahir, Muslim bin Ibrahim, al-Qa’nabi, Uthman bin Abi Shaibah, Abu Bakar
bin Abi Shaibah, Abu al-Walid al-Tayalisi, Ahmad bin Yunus, al-Nufail, ‘Abd
Allah bin Maslamah, Musaddad, Yahya bin Ma’in, Ahmad bin Hanbal dan
masih banyak yang lainnya.!>!

Adapun murid-murid yang berguru kepadanya antara lain: Abu ‘Isa al-
Tirmidhi, Abu ‘Abd al-Rahman al-Nasa’i, Abu Usamah Muhammad bin ‘Abd
al-Malik, Abu Bakr al-Najad, Abu ‘Awanah, Abu ‘Amr Ahmad bin ‘Ali, Abu
Sa’id al-A’rabi, Abu ‘Ali al-Lu’lui, dan masih banyak lagi. Selain itu, anak
Abu Dawud sendiri Abu Bakar ‘Abd Allah bin Abu Dawud juga termasuk
muridnya yang terkenal sebagai salah satu pembesar para hafizdi Baghdad.!>?

Abu Dawud juga pernah menetap di kota Tarsus sepanjang waktu 20 tahun

sembari mengarang kitab Sunan-nya.'>

Ketika dia telah selesai mengarang
kitab Sunan-nya, maka kitab tersebut dia tunjukkan pada Imam Ahmad bin
Hanbal, ternyata mendapat respon baik dari beliau. Ahmad bin Hanbal
menyatakan bahwa kitab Sunan karya Abu Dawud tesebut sangat bagus.

Kitab Sunan tersebut kemudian banyak mendapat pujian dan penghargaan

sehingga berkedudukan tinggi di kalangan ulama Hadis.!>*

51Rasyad, “Tinjauan Kitab Syarah Sunan Abi Dawud: Bazdl al-Majhud Fi Halli Aby Dawud”, al-
Mu’ashirah, Vol. 15, No. 2, (Juli, 2018), 144.

1321 bid.

133 Amin, “Studi Kitab..., 157.

154Barsihannor, “Pemikiran Abu Dawud tentang Penulisan Hadis”, Jurnal Al Hikmah, Vol. 14, No.2
(2013), 161-162.
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Abu Dawud tergolong salah satu ulama al/-‘Amilin yang kemampuannya
disepadankan dengan Ahmad bin Hanbal dalam hal ilmu, ibadah, ataupun ke-
wara’-annya. Abu Dawud juga mempunyai falsafah tersendiri dalam
berpakaian, yaitu dengan baju antara lengan kiri dan kanan tidak sama yaitu
satunya lebar dan satunya kecil. Hal ini dikarenakan lengan yang lebar
digunakan untuk membawa kitab, sedangkan lengan satunya tidak
dibutuhkan karena hanya akan menimbulkan pemborosan. '

Kepribadian Abu Dawud tersebut yang membawa dia memperoleh reputasi
yang baik selama hidupnya. Sehingga gubernur Basrah memimta agar Abu
Dawud menetap di Basrah dengan tujuan menjadikan kota Basrah sebagai
kiblat bagi para ilmuwan dan seseorang yang menaruh minat pada hadis. Dia
tinggal di Basrah hingga kemudian meniggal dunia pada tanggal 16 Syawal
tahun 275 H/889 M. Dimakamkan di samping makam Sufyan al-Thaury.!%¢

Selain kitab Sunan Abu Dawud, karya-karya Abu Dawud yang lain adalah
Risalat 11 Wast Kitab al-Sunan, Masail al-Imam Ahmad, al-Marasil, al-Nasikh
wa al-Mansukh, al-Zuhd, As’ilah ’an Ahmad Ibn Hanbal, ljabat al-Shalawat
al-Ajurri, Tasmiyat al-Ikhwah, Dalail al-Nubuwah, Kitab al-Qadr, Fada’il al-
Anshar, al-Ba’th wa al-Nushur, Musnad Malik, al-Masail al-Lati Khalafa
‘alaiha al-Imam Ahmad, dan al-Du’a al-Khawarij.">”

Jumhur ulama memandang Abu Dawud sebagai seorang ulama yang

bertaqwa, jujur, serta adil. Dia dikenal sebagai seorang pengumpul, periwayat,

155Barsihannor, “Pemikiran Abu..., 162.
156 Amin, “Studi Kitab..., 157.
157Sumbulah, Studi Sembilan..., 63.
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serta penyusun kitab hadis. Selain itu, dia juga terkenal sebagai pakar hukum
dan seorang kritikus baik, hal ini yang kemudian membuat dia dijuluki
dengan al-Hifz al-Tam al-‘[lm al-Wafir dan al-Fahm al-Saqib i al-Hadith.">*

Diantara ulama-ulama yang memberikan pujian dan penghargaan pada Abu
Dawud adalah gurunya sendiri yaitu Ahmad bin Hanbal.!>® Selain itu, Abu
Dawud juga diberikan pujian oleh beberapa ulama, antara lain: 1) al-Hakim,
menganggap Abu Dawud sebagai seorang ahli hadis di zamannya yang tidak
ada yang menandingi, baik di daerah Hijaz, Mesir, Khurasan, maupun Syam;
2) Abu Hatim bin Hibban beranggapan bahwa Abu Dawud ialah scorang
pemimpin yang wara’, banyak ilmunya, faqih, hafiz, teguh pendirian dan

mempunyai banyak karya;!'%°

138 Amin, “Studi Kitab..., 165-166.
159 bid., 166.
1601 pid.



BAB IV
ANALISIS HADIS TANGGUNG JAWAB ORANGTUA
TERHADAP PENDIDIKAN ANAK DALAM PERSPEKTIF

ILMU PSIKOLOGI PERKEMBANGAN

A. Analisis kualitas dan ke-Aujjah-an Hadis Sunan Abr Dawud nomor 495
Dalam menentukan kualitas suatu hadis, terdapat dua hal yang harus
diperhatikan oleh seorang peneliti yakni kualitas sanad dan matan. Suatu
penelitian yang kualiatas berkaitan dengan kualitas sanad ini biasa disebut dengan
kritik sanad, penelitian ini erat hubungannya dengan kualitas tiap-tiap rawi yang
meriwayatkan hadis. Adapun penelitian kualitas matan biasa disebut dengan kritik
matan, penelitian ini erat hubungannya dengan materi atau isi hadis. Di bawah ini
pemaparan mengenai kualitas sanad dan matan hadis tentang tanggung jawab

orangtua terhadap pendidikan anak dalam Sunan Abu Dawudnomor 495.

1. Analisis Kualitas Sanad

Sebagaimana telah dipaparkan pada bab Il, bahwasannya sanad suatu
hadis dapat dikatakan sahih ketika telah memenuhi lima persyaratan yakni
muttasil (bersambung) sanadnya, rawinya adil, dabt (sempurna ingatannya),
tidak shadh (janggal), dan tidak ber- ‘i/lat (cacat). Dapat dikatakan bersambung
sanadnya, ketika masing-masing rawi dalam sanad hadis tersebut benar-benar
menerima hadis dari rawi di atasnya atau gurunya, dengan kata lain antara

guru dan murid harus saling terjadi hubungan. Berikut analisis ke-sahih-an
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sanad hadis Sunan Abi Dawud nomor 495 berdasarkan data yang dipaparkan
pada bab I1I:
a. Abu Dawud (w. 275 H)

Dalam sanad ini Abu Dawud tercatat sebagai mukharrij, yang
wafat pada tahun 257 H. Abu Dawud dinilai oleh jumhur ulama sebagai
seorang ulama yang jujur, taqwa, dan adil. Ia tertulis sebagai salah satu
murid dari Muammal ibn Hisham yang meninggal dunia tahun 253 H.
Dilihat dari data ini memungkinkan mereka pernah bertemu dalam
hubungan guru dan murid.

Adapun mengenai lambang periwayatannya, Abu Dawud
menggunakan lambang haddathana. Lambang haddathana yang dinilai
berderajat paling tinggi, yang mengindikasikan bahwa seorang murid
memperoleh hadis melalui cara mendengar sendiri dari gurunya atau
disebut metode al-Sama’. Dengan demikian bisa dipastikan bahwa antara
Abu Dawud dan muammal ibn Hisham adalah muttasil (bersambung).

b. Muammal ibn Hisham (w. 253 H)

Muammal ibn Hisham tidak diketahui secara pasti tahun lahirnya
akan tetapi ia diketahui wafat pada tahun 253 H. Muammal ibn Hisham
dinilai oleh beberapa ulama seperti Abu Dawud, Ibn Hibban, al-Nasai, dan
Maslamah Ibn Qasim sebagai seorang yang thigah. la tercatat sebagai
salah satu murid dari Isma’il yang meninggal dunia tahun 193 H. Dilihat
dari data ini memungkinkan mereka pernah bertemu dalam hubungan

guru dan murid.
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Adapun mengenai lambang periwayatannya, Muammal ibn Hisham
menggunakan lambang haddathana. Lambang haddathana yang dinilai
berderajat paling tinggi, yang mengindikasikan bahwa seorang murid
memperoleh hadis melalui cara mendengar sendiri dari gurunya atau
disebut metode al-Sama’. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa
sanad antara Muammal ibn Hisham dan Isma’il adalah muttasil
(bersambung).

Isma’il (w. 193 H)

Isma’il dilahirkan tahun 10 H dan meninggal dunia tahun 193 H.
Salah satu ulama yang memberikan penilaian terhadap Isma’il adalah Al-
Nasai yang yang menyatakab bahwasannya dia thigah thabit. 1a tertulis
sebagai salah satu murid Sawwar ibn Dawud yang tidak diketahui tahun
lahir maupun tahun wafatnya. Isma’il juga tercatat sebagai tabi’in
pertengahan, sedangkan Sawwar tercatat sebagai tabi’in senior jadi
dimungkinkan mereka pernah bertemu. Keduanya tercatat mempunyai
hubungan antara guru dan murid, hal ini juga dapat diindakasikan
bahwasannya keduanya pernah bertemu. Selain itu diperkuat lagi dengan
penilaian para ulama bahwa keduanya merupakan seorang yang thigah,
jadi tidak mungkin berdusta.

Adapun mengenai lambang periwayatannya, Isma’il menggunakan
lambang ‘an. Sebagian ulama mengkategorikan lambang periwayatan ‘an
memiliki sanad yang putus atau disebut dengan hadis mu’an ’an. Namun,

para ulama berpendapat bahwasannya hadis mu’an’an dapat dikatakan



88

bersambung sanadnya apabila memenuhi beberapa syarat, yaitu tidak
terdapat tadlis dalam periwayatan, antara guru dan murid saling bertemu,
dan perawi tersebut tercatat sebagai seorang yang thigah.'®' Dengan
demikian, dapat dipastikan bahwa sanad antara Isma’il dengan Sawwar
ibn Dawud adalah muttasi/ (bersambung), karena tidak terdapat tadlis,
antara guru dan murid saling bertemu, serta keduanya termasuk orang yang
thigah.
d. Sawwar ibn Dawud

Sawwar ibn Dawud ini tidak diketahui secara pasti tahun lahir
maupun tahun wafatnya. la mendapatkan penilaian baik dari beberapa
ulama, salah satunya ialah ibn Ma’in yang berpendapat bahwasannya ia
seorang yang thigah. latertulis sebagai salah satu murid dari ‘Amr ibn
Shu’aib yang wafat pada tahun 118 H. Keduanya tercatat mempunyai
hubungan antara guru dan murid, hal ini yang dapat diindakasikan
bahwasannya keduanya pernah bertemu. Selain itu diperkuat lagi dengan
penilaian para ulama bahwa keduanya merupakan seorang yang thigah,
jadi tidak mungkin berdusta.

Adapun mengenai lambang periwayatannya, Sawwar ibn Dawud
menggunakan  lambang  ‘an.  Sebagaimana  telah  diketahui
bahwa lambang periwayatan ‘an bisa dinilai bersambung dengan
beberapa syarat. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa sanad antara

Sawwar ibn Dawud dengan ‘Amr ibn Shu’aib adalah muttasil

161Ismail, Metode Penelitian..., 79.
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(bersambung), karena tidak terdapat tadlis, antara guru dan murid saling
bertemu meskipun tidak diketahui tahun lahir maupun wafatnya akan
tetapi keduanya tercatat sebagai guru dan murid, serta keduanya termasuk
orang yang thigah.

‘Amr ibn Shu’aib (118 H)

‘Amr ibn Shu’aib wafat pada tahun 118 H. Menurut al-Nasai, dan
Abu Ja’far Ahmad ibn Sa’id al-Darami, bahwa ia seorang yang thigah.
Sedangkan Ayu ibn Suwaid al-Ramli dari al-Auza’i mengatakan
bahwasannya ia merupakan seorang yang periwayatannya sempurna serta
orang Quraisy yang lebih utama dari pada yang lain. Ia tertulis sebagai
murid dari Shu’aib ibn Muhammad yang merupakan ayahnya sendiri. Hal
ini yang dapat diindakasikan bahwasannya keduanya pernah bertemu
sebagai guru dan murid. Selain itu diperkuat lagi dengan penilaian para
ulama bahwa keduanya merupakan seorang yang thigah, jadi tidak
mungkin berdusta.

Adapun mengenai lambang periwayatannya, ‘Amr ibn Shu’aib
menggunakan lambang ‘an. Sebagaimana telah diketahui bahwa lambang
periwayatan ‘an bisa dinilai bersambung dengan beberapa syarat.
Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa sanad antara ‘ Amr ibn Shu’aib
dengan Shu’aib ibn Muhammad adalah muttasi/ (bersambung), karena
tidak terdapat tadlis, antara guru dan murid saling bertemu meskipun tidak

diketahui secara pasti kelahiran maupun tahun wafatnya, namun keduanya
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tertulis memliki hubungan guru dan murid, serta keduanya termasuk orang
yang thigah.
Shu’aib ibn Muhammad

Shu’aib ibn Muhammad ini tidak diketahui tahun lahir maupun
tahun wafatnya. Menurut Ibn Hibban dia adalah seorang yang thigah.
Sedangkan menurut al-Darawardi dari ‘Ubaid Allah ibn ‘Umar sanadnya
sahih karena Shu’aib memperoleh hadis dari kakeknya ‘Abd Allah ibn
‘Amr, Ibn Abbas, dan Ibn ‘Umar. Ia tertulis sebagai murid dari ‘Abd
Allah ibn ‘Amr yang wafat pada tahun 65 H. “‘Abd Allah ibn ‘Amr ini juga
merupakan kakek dari Shu’aib ibn Muhammad sehingga dapat
diindakasikan bahwasannya keduanya pernah bertemu sebagai guru dan
murid. Selain itu diperkuat lagi dengan penilaian para ulama bahwa
keduanya merupakan seorang yang thigah, jadi tidak mungkin berdusta.

Adapun mengenai lambang periwayatannya, Shu’aib ibn
Muhammad menggunakan lambang ‘an. Sebagaimana diketahui bahwa
lambang  periwayatan ‘an  bisa  dinilai  bersambung dengan
beberapa syarat. Sehingga bisa dipastikan bahwasannya antara Shu’aib
ibn Muhammad dengan ‘Abd Allah ibn ‘Amr adalah muttasil
(bersambung), karena tidak terdapat tadlis, antara guru dan murid saling
bertemu meskipun tidak diketahui secara pasti kelahiran maupun tahun
wafatnya, namun keduanya tertulis memiliki hubungan guru dan murid,
serta keduanya termasuk orang yang thigah.

‘Abd Allah ibn ‘Amr (w. 65 H)
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‘Abd Allah ibn ‘Amr merupakan salah satu sahabat Rasulullah
SAW vyang tidak diketahui pati kapan ia dilahirkan akan tetapi ia
diketahui meninggal dunia tahun 65 H. ‘Abd Allah ibn ‘Amr dikenal
sebagai seorang sahabat yang memiliki keluasan ilmu dan tekun
beribadah. Abu Hurairah berkata: “Tidak ada seorang pun yang memiliki
lebih banyak hadis dari Rasulullah selain saya kecuali ‘Abd Allah ibn
‘Amr, karena dia biasa menulis dan saya tidak menulis”.

Sebagai seorang sahabat Rasulullah SAW, tentunya sudah dapat
dipastikan keadilannya dan tidak perlu adanya celaan yang didasarkan
kepadanya. Sehingga bisa dipastikan bahwasannya antara ‘Abd Allah ibn
‘Amr dengan Rasulullah SAW adalah muttasi/ (bersambung).

Adapun mengenai penilaian ulama terkait ke-adil-an dan ke-dabit-
nya terhadap perawi dalam sanad hadis tersebut sebagaimana yang telah
dipaparkan dalam bab III, para kritikus hadis sepakat bahwa semua rawi
yang tercatat sebagai sanad dalam hadis tersebut dinilai thigah
(terpercaya). Kekuatan sanad Abu Dawud ini semakin meningkat apabila
dikaitkan dengan pendukung berupa muttabi’. Secara keseluruhan, hdis
pendukung dari sanad-sanad Ahmad ibn Hanbal dan Ibn Abi Shaibah
semakin membuat sanad dari Abu Dawud mengalami peningkatan apabila
semua sanad dari para mukharrijtersebut berkualitas sahihjuga. Dengan
demikian, sedikit adanya kemungkinan sanad Abu Dawud ini

mengandung shadh (janggal) atau ‘7//at (cacat).
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Berdasarkan analisis di atas, bahwasannya dapat dipastikan bahwa
seluruh perawi hadis dalam riwayat Abu Dawud sanadnya bersambung
(muttasil), bersifat thigah (adil dan dabf), tidak mengandung shadh,
maupun 7//at. Sehingga sanad hadis tentang penerapan pendidikan yang
benar kepada anak yang diriwayatkan oleh Abu Dawud ini berkualitas
sahih al-Sanad.

2. Analisis kualitas matan
Dalam melakukan penelitian terhadap matan hadis ada beberapa syarat
yang harus dipenuhi sebagaimana yang telah disebutkan pada bab II.
Adapun hadis tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak
riwayat Abu Dawud yang telah dipaparkan pada bab IIl berserta takhrij

hadisnya, dapat diketahui bahwasannya ada sedikit perbedaan pada redaksi

matannya. Perbedaan tersebut terletak pada kata (3 Y3, (Suh.w, (.}f;b\ Akan

tetapi, Seluruh kata tersebut memiliki makna yang sama yaitu anak-anak
kalian. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hadis ini diriwayatkan
secara maknawi. Sedangkan mengenai penelitian ke-sahif-an matan, menurut
penulis telah memenuhi beberapa syarat tersebut, diantaranya:
a) Tidak bertentangan dengan Alquran
Dalam Alquran, tidak ditemukan dalil yang bertentangan yang
menyebutkan larangan mendidik anak untuk shalat maupun larangan
dalam memisahkan tempat tidur anak sebagai upaya pendidikan seksual.

Namun, dalam hal ini penulis menemukan beberapa ayat Alquran yang
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dapat dijadikan penunjang sebagai dalil bahwa mendidik anak untuk

shalat mapun memisahkan tempat tidur anak itu diperlukan. Seperti

halnya dalam ayat:

e 350a \gile Gl o0 385 156 28laly 18 1 2l T g
(i) Ospis G Olakis aboal Gl 6,202 ¥ 31

Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak durhaka kepada
Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.!®?

Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang itu diperintahkan untuk
menjaga diri serta keluarganya dari api neraka. Apabila dilihat dari segi
pendidikan, baik dalam hal pendidikan ibadah maupun pendidikan seksual
yang tercantum dalam hadis riwayat Abu Dawud tentang tanggung jawab
orangtua terhadap pendidikan anak ini bertujuan agar manusia mendidik
dirinya dan keluarganya agar memiliki kekuatan jiwa atau agidah yang
baik. Mampu menjadi manusia yang patuh akan perintah Allah SWT serta
dapat menjauhi segala larangan-Nya. Mendidik anak untuk melaksanakan
shalat serta memisahkan tempat tidur mereka sejak kecil juga merupakan
salah satu upaya agar mereka dapat menjadi seorang hamba yang
berakhlak baik sehingga terhindar dari siksa api neraka.

b) Tidak bertentangan dengan hadis lainnya
Selain tidak bertentangan dengan Alquran, hadis yang sedang

diteliti pun tidak boleh bertentaangan dengan hadis lain yang lebih tAigah

182Alquran, 66: 6.
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atau sama derajatnya. Dalam hal ini tidak ditemukan pula hadis yang
bertentangan dengan hadis ini, akan tetapi ditemukan hadis yang dapat
menunjang kualitas matan hadis ini. Sebagaimana dalam hadis yang

berbunyi:

- %

L_;f S A Al @T G LA M,; L},j G BAs (35T as
cldl Jo 08 505 58 salog b Lo 30 06006 L g S
skl 3 el 3 i Hd

Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada
kami Ibn Abi Dhi’b, dari al-Zuhry, dari Abi Salamah ibn ‘Abd al-Rahman,
dari Abu Hurairah r.a. berkata: Nabi SAW bersabda: “Setiap anak
dilahirkan dalam keadaan suci, kemudian kedua orang tuanyalah yang
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi...”

Dari hadis di atas menjelaskan bahwasannya setiap anak lahir dalam
keadaan suci dan memiliki potensi bawaan, salah satunya yaitu potensi
dalam beragama. Potensi ini dapat berkembang sesuai dengan arahan dan
didikan orangtua. Oleh karena itu, orangtua memiliki tanggung jawab
besar dalam mengarahkan dan mendidik anaknya agar menjadi seorang
muslim yang taat kepada aturan Allah SWT. Dengan demikian, hal ini
dapat dikaitkan dengan hadis riwayat Abu Dawud bahwasannya
memberikan pendidikan ibadah berupa mengajarkan anak shalat sejak
kecil dan mulai memisahkan tempat tidur mereka pula sebagai bentuk
pendidikan seksual ini juga diperlukan sebagai upaya para orangtua

mengarahkan anak untuk menjadi pribadi yang baik. Hal ini harus

163Muhammad Ibn Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, vol. 2 (Damaskus:
Dar Tuq al-Najah, 1422), 100.
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dibiasakan sejak kecil agar sang anak tumbuh menjadi seorang muslim
yang berakhlak baik saat dewasa.

Dengan demikian, berdasarkan analisais yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat dikatakan bahwa hadis tentang tanggung jawab orangtua terhadap
pendidikan anak riwayat Abu Dawud ini berkualitas atau berderajat sahih /i
dhatihi.

. Analisis ke-hujjah-an Hadis

Sebagaimana yang telah disebutkan pada bab II, bahwa suatu hadis dapat
dijadikan Aujjah ketika hadis tersebut telah memenuhi kriteria ke-sahih-an
baik dalam hal sanad maupun matannya. Adapun hadis tentang tanggung
jawab orangtua terhadap pendidikan anak riwayat Abi Dawud adalah
berderajat sahihh Ii dhatihi. Hal ini dapat diketahui dari kualitas sanad dan
matan yang telah di uraikan di atas. Dengan demikian, hadis ini sah7h serta
magbul ma’mulun bih (hadis yang dapat diamalkan atau dijadikan Aujjah).
Hal ini dikarenakan hadis tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak
riwayat Abi Dawud ini telah memenuhi persyaratan penerimaan hadis dengan
sempurna, baik dalam hal ketersambungan sanadnya, keadilan dan ke-dabit-
an perawinya, serta matan yang tidak mengandung shadh maupun ‘i//at. Dari
segi pengamalan, hadis ini termasuk hadis hadis muhkam yang berarti
hadisnya tidak bertentangan dengan riwayat atau hadis yang lain. Sehingga
hadis ini masuk kategori hadis yang dapat diamalkan atau dapat dijadikan

hujjah.
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B. Analisis Pemaknaan Hadis Sunan Abr Dawud Nomor 495

Dalam mendapatkan pemahaman makna hadis yang mudah dipahami atau
komprehensif, para ulama telah membuat beberapa metode yang dapat
digunakan sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab II. Dalam hadis Sunan
Abu Dawud nomor 495, terdapat dua macam pendidikan kepada anak yang harus
diperhatikan oleh para orangtua. Pendidikan yang terdapat dalam hadis tersebut
adalah mengenai pendidikan ibadah dan pendidikan seksual yang harus diajarkan
kepada anak sejak usia dini. Pendidikan ibadah yang dimaksud dalam hadis
Sunan Abu Dawud nomor 495 terdapat dalam kata “perintahkanlah anak-anak
kalian untuk melaksanakan shalat...”. Hal ini dapat dikatakan pula sebagai bentuk
pendidikan ibadah yang harus diberikan orangtua kepada anak-anaknya.
Sedangkan mengenai pendidikan seksual terdapat dalam kata “pisahkanlah tempat
tidur mereka”. Hal ini dapat dikatakan pula sebagai bentuk pendidikan seksual yang
harus diperhatikan orangtua kepada anak-anaknya.

Sedangkan Untuk lebih memahami makna hadis yang terkandung dalam
hadis riwayat Abu Dawud ini, penulis menggunakan beberapa metode yang telah
dipaparkan oleh para ulama diantaranya:

a. Memahami Hadis dari Segi Historis
Pemahaman terhadap historis suatu hadis adalah dengan mengetahui
sebab munculnya hadis atau biasa disebut dengan asbab al-Wurud. Hal ini
diperlukan karena hadis merupakan bagian dari tradisi keislaman yang
berhubungan dengan budaya yang ada dalam kehidupan masyarakat pada

zaman Nabi maupun para sahabat. Mengenai asbab al- Wurud menurut Imam
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al-Suyuti, asbab al-Wurud mempunyai tiga macam kategori, diantaranya

adalah:!64

1) Mengetahui asbab al-Wurud yang sebabnya berupa ayat Alquran.

2) Mengetahui asbab al-Wurud yang sebabnya berupa hadis itu sendiri.

3) Mengetahui asbab al-Wurud yang sebabnya berupa sesuatu hal yang
berhubungan dengan para pendengar dikalangan sahabat.

Adapun asbab al-Wurud untuk hadis tanggung jawab orangtua
terhadap pendidikan anak riwayat Abu Dawud ini, penulis menggunakan
asbab al-Wurud berupa hadis Abu Dawud yang lain yang kandungan
matannya sama. Yang demikian ini bisa dilakukan apabila tidak ada
penjelasan asbab al-Wurud dari hadis tersebut. Hadisnya adalah sebagai

berikut:

PRI Lo ) Jsl5 2
raadlaly sy

Dari Rasulullah SAW, bahwa beliau pernah ditanya seseorag tentang itu
(kapan tepatnya anak diperintah untuk mengerjakan shalat), maka beliau
bersabda: ‘‘Apabila anak itu telah mengenal kanan dan kirinya, maka suruhlah
dia mengerjakan shalat’”.

&%
|
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Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa sebab munculnya hadis
tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak terutama dalam
hal pendidikan ibadah dapat diketahui ketika Rasulullah SAW pernah ditanya

oleh seorang tentang kapan tepatnya anak harus mengerjakan shalat?

184Muhammad Ali, “Asbab Wurud al-Hadits”, Tahdis, Vol. 6, No. 2 (2015), 87.
165]-Sijistani, Sunan Abu Dawud..., 134.
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Kemudian Rasulallah SAW menjawab ketika sang anak sudah dapat
membedakan antara kanan dan kiri.

Mengenai hal ini, dalam Sharh Sunan Abu Dawud dijelaskan bahwa
apabila anak sudah bisa membedakan yang kanan dan kiri, maka anak tersebut
telah mumayyiz. Seorang anak yang telah memasuki usia famyiz adalah
sekitar usia 7 tahun.'%® Oleh karena itu, ketika anak sudah mulai memasuki
usia mumayyiz ia dipandang sudah tepat untuk diperkenalkan akan suatu hal
terutama salah satu kewajiban sebagai seorang muslim yaitu shalat.

Dilihat dari sharh hadis di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang
yang sudah memasuki usia famyiz sudah mulai bisa mengenal perbedaan
lawan jenis, mana hal yang baik maupun buruk, dan lain-lain. Sehingga ketika
anak telah memasuiki usia 10 tahun ia sudah memiliki insting yang lebih
menuju perkembangan. mereka sudah mulai bisa bertanggung jawab atas apa
yang mereka perbuat. Hal ini yang kemudian memunculkan penggalan hadis
selanjutnya tentang pendidikan seksual yaitu agar memisahkan tempat tidur
anak.

Hal ini dapat dilihat dari asbab al-Nuzul ayat Alquran yang menjadi
pendukung hadis ini, yaitu dalam surah al-Nur ayat 58:

s & K <80l o 10t S D st 1T iy
253t S i) 590 45 s gl 6 250 D5 Gy AT 5L LS
(oA ) ...3

166,]-« Alamah Abi al-Tayyib Muhammad Shams al-Haq al-Azim Abadi, ‘Awn al-Ma’bud Sharh
Sunan Abu Dawud, vol. 2 (Madinah: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1388 H), 165.
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“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (laki-laki tau
perempuan) yang kamu miliki dan orang-orang yang belum baligh (dewasa)
diantara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu
sebelum shalat shubuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah
hari, dan setalah shalat isya’. (Itulah) tiga aurat (waktu) bagi kamu...”'®’

Asbab al-Nuzul nya ialah ketika ada anak kecil yang hendak masuk kamar
salah seorang sahabat Nabi yaitu Umar dan ia melihat aurat umar sedang
terbuka. Maka hal yang demikian ini dapat diambil kesimpulan bahwasannya
tidak boleh melihat aurat orang lain, sekalipun yang melihat tersebut adalah
seorang anak kecil.
b. Memahami Hadis dengan Menumpulkan Hadis-Hadis yang Setema

Kajian ini merupakan suatu usaha untuk memahami hadis tentang
tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak riwayat Abu Dawud
dengan mempertimbangkan hadis-hadis lain yang serupa dengan hadis
yang sedang diteliti. Hal ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh
pemahaman hadis yang tepat. Adapun mengenai hadis riwayat Abu Dawud
tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak ini memiliki
beberapa hadis setema yang dapat digunakan sebagai pendukung dalam
memahami hadis. Mengenai penggalan hadis yang pertama tentang tanggung
jawab orangtua dalam memberikan pendidikan berupa pendidikan ibadah
kepada anak didukung dengan hadis, sebagai berikut:
SR Sl s g gl WS (g a0 B Jodad 395 3 Sl Bis
B8 1808 Ll L g ey JUS e Wss 16 et cot s s

167 Alquran, 24: 58.
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Telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibn Dawud al-Mahri,

telah menceritakan kepada kamiibn Wahb, telah menceritakan kepada kami

Hisham ibn Sa’d, telah menceritakan kepadaku Mu’adh ibn ‘Abd Allah ibn

Khubaib al-Juhani, lalu dia berkata kepada istrinya: “Kapan anak-anak itu

harus mengerjakan shalat?” Maka istrinya berkata: “Seorang diantara kami

menyebutkan dari Rasulullah SAW, bahwa beliau pernah ditanya seseorag

tentang itu, maka beliau bersabda: ‘Apabila anak itu telah mengenal kanan dan
kirinya, maka suruhlah dia mengerjakan shalat””

Dapat dilihat dari pemaham hadis di atas, hadis ini dapat dijadikan
pendukung sebagai pemahaman hadis riwayat Abu Dawud yang sedang
diteliti. Dalam penggalan hadis riwayat Abu Dawud tentang agar para
orangtua memerintahkan anak untuk melaksanakan shalat pada usia 7 tahun,
sedangkan dalam hadis pendukung ini menjelaskan kapan waktu yang tepat
orangtua harus mengajarkan shalat pada anak-anaknya, yaitu ketika anak
sudah mulai dapat membedakan antara yang kanan dan kiri. Antara hadis
yang sedang diteliti dan hadis pendukung ini memiliki kecocokan yang
terletak pada anak-anak harus mulai diajari shalat ketika sudah dapat

membedakan yang kanan dan kiri yang pada umumnya anak mulai memasuki

usia zamyiz pada usia 7 tahun.

Sedangkan mengenai penggalan hadis selanjutnya tentang pemisahan

tempat tidur anak juga ditunjang dengan hadis lain, yaitu sebagai berikut:

JU(QWJJM\fcuw\Jx)bbcw@\d S g s

mw\www 5 O cay

Z % ,«
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168

al-Sijistani, Sunan Abu Dawud..., 134.
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abi Shaibah, telah
menceritakan kepada kami Zaid ibn al-Hubab, dari al-Duhak ibn Uthman
berkata, telah mengkabarkan kepada kami Zaid ibn Aslam, dari ‘Abd al-Rahman
ibn Abi Sa’id al-Khudri, dari Ayahnya, sesungguhnya asulullah SAW bersabda:
“Laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-laki dan perempuan tidak boleh melihat
aurat perempuan lain, dan seorang laki-laki tidak boleh tidur bersama laki-laki
dalam satu selimut, dan seorang perempuan tidak boleh tidur bersama
perempuan lain dalam satu selimut.

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa antara satu orang dengan yang
lainnya tidak boleh terlihat auratnya dan tidak tidur dalam satu selimut.
Kecocokan dalam hadis pendukung ini terletak pada jika seseorang tidak
diperbolehkan melihat aurat orang lain meskipun sesama jenis serta tidak boleh
tidur dalam satu selimut meskipun dengan sesama jenis yang kemudian dapat
menjadi pendukung dalam hadis yang sedang diteliti yaitu agar memisahkan
tempat tidur anak sejak kecil atau setidaknya tidak tidur dalam satu selimut
yang sama. Pemisahan tempat tidur anak sejak kecil diperlukan karena
memang dapat menjadi kebiasaan mereka saat dewasa nanti. Tidak boleh tidur
dalam satu selimut meski orang tersebut berjenis kelamin sama, hal ini
dilakukan untuk menghindari hal-hal negatif yang dapat terjadi saat mereka
sudah mulai ingin tahu banyak hal dan perkembangan hawa nafsu mereka

mulai bekerja.

189Muslim Ibn al-Hajaj Abu al-Hasan al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, vol. 1 (Bairut: Dar
Ihyaa al-Turath al-‘Arabi, t.t.), 266.
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c. Memahami Hadis dengan Pendekatan Alquran

Kajian ini merupakan usaha yang dilakukan dalam memahami hadis
yang dikaitkan dengan ayat Alguran. Metode ini cukup sering dipakai dengan
alasan bahwa Alquran merupakan sumber pokok ajaran Islam. Oleh karena itu
petunjuk serta ajaran dalam Islam tidak boleh bertentangan dengan Alquran.
Selain itu, hal ini dilakukan guna memperoleh pemahaman yang tepat jauh
dari penyimpangan dan pemalsuan.!”®

Dilihat dari kandungan matannya, hadis riwayat Abu Dawud tentang
tanggung jawab orangtua terhadap anak mengenai pengalan kalimat pertama
tentang mendidik anak dalam hal pendidikan ibadah ini sesuai dengan ayat

Alqguran, diantaranya sebagai berikut:
(VFY ab) 32l dpliy G855 220 55, Sl ¥ e shabrs sialy GURT 2

“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat dan sabar dalam
mengajarkannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi
rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) adalah bagi orang yang

bertakwa”.!”!

Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya Nabi Muhammad SAW dan seluruh
muslim agar memerintahkan keluarganya untuk mengerjakan shalat secara
baik dan tepat dalam setiap waktunya serta bersungguh-sungguh dan
bersabar dalam melakukannya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
keluarga terutama orangtua tentunya perlu membiasakan anak-anak mereka

agar melaksankaan shalat sejak kecil. Sehingga nantinya saat mereka remaja

70y usuf al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, ter. Muhammad al-Bagir (Bandung:
Karisma, 1993), 92.
71 Alquran, 20:132.
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atau dewasa sudah mampu mengerjakan shalat secara baik dan benar sesuai

aturan syara’, karena shalat merupakan kewajiban sebagai seorang muslim.
Selain itu, mengenai memisahkan tempat tidur anak sebagai bentuk

mendidik anak dalam hal pendidikan seksual juga terdapat ayat penunjang

yang dapat dijadikan dalil, seperti ayat:
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“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (laki-laki tau
perempuan) yang kamu miliki dan orang-orang yang belum baligh (dewasa)
diantara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu
sebelum shalat shubuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah
hari, dan setalah shalat isya’. (Itulah) tiga aurat (waktu) bagi kamu...”!”

Ayat di atas menjelaskan tentang larangan memasuk kamar seseorang dalam
tiga waktu yaitu sebelum shubuh, padasiang hari, dan setelah isya’. Dalam
hal ini bisa dikatakan pula bahwa dua waktu tersebut adalah pada malam hari
saat waktu tidur. Dengan ini, dapat dikaitkan bahwasannya memisahkan
tempat tidur anak ketika mereka usia 10 tahun diperlukan agar dapat menjaga
aurat masing-masing. Hal ini dikarenakan pada usia tersebut mereka menuju
perkembangan dan ingin mengetahui banyak hal. Sehingga anak harus
diperlakukan dengan penuh kehati-hatian guna menghindari penyebab
kerusakan, jalan menuju penyimpangan, dan terbawa arus yang negatif.
Dengan ini salah satu caranya adalah dengan tidak membiarkan anak tidur

dalam satu tempat, meskipun berjenis kelamin sama.

1”2Alquran, 24: 58.
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d. Memahami Hadis dengan Pendekatan Bahasa (Linguistik)
Kaidah kebahasaan dalam hadis tanggung jawab orangtua terhadap

anak riwayat Abu Dawud dapat diketahui dari kitab sharh hadisnya, yaitu

kitab ‘Aun al-Ma’bid. Dalam hadis tersebut terdapat redaksi sl (3:‘}!5\ lgya

(perintahkanlah anak-anak kalian untuk shalat) maksud dari redaksi ini adalah
suatu perintah yang di perintahkan dalam artian suatu perintah yang ditujukan

kepada para orangtua agar mengajarkan anak baik laki-laki maupun

perempuan untuk melaksanakan shalat. Kalimat Gew s AN +*3 (apabila

mereka telah mencapai usia 7 tahun) yang berarti membiasakan anak untuk

melaksanakan shalat ketika mereka berusia 7 tahun. Kalimat 33 Jele ;jsjj;f"p\j

o s (pukullah mereka apabila telah berusia seputluh tahun) maksudnya

ialah memukul anak ketika berusia 10 tahun dengan sebab meninggalkan

shalat. Sedangkan kalimat terakhir 8&:3\ & e 52;33 ,,.& (pisahkanlah

temapt tidur mereka) yang berarti membedakan tempat tidur anak!'’®. Al-
Manawi berkata dalam Fath al-Qadir Sharh al-Jami’Oal-Saghir bahwa
membedakan tempat tidur anak- anak antara mereka yang umurnya telah
mencapai 10 tahun. Mereka harus waspada terhadap godaan keinginan apalagi
jika mereka bersama saudara perempuan. Hal ini bertujuan untuk mendidik

mereka, menjaga perintah Allah dengan sempurna, mengajar mereka dan

3 Abadi, ‘Awn al-Ma’bud..., 162.
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sebagai hubungan antar manusia. Jangan sampai mereka mencurigai satu sama

lain dan hendaklah mereka menjauhi sesuatu yang haram.!'”*

Al-Khatabi berkata: “Jika dia (anak kecil) mencapai usia sepuluh tahun,
maka hendaknya ia dipukul jika meninggalkan sholat”. Hal ini menunjukkan
beratnya hukuman baginya dan agar ia sadar. Maka, anak yang sudah baligh
pantas mendapatkan hukuman yang lebih parah dari pada pukulan. Para ulama
banyak berselisih pendapat terkait hukum orang yang tidak salat. Imam Malik
dan Al-Syafi'i berpendapat bahwa orang yang tidak salat akan dibunuh.
Mahkul berpendapat, jika ia bertaubat ia tidak akan dibunuh. Sedangkan Imam
Abu Hanifa berpendapat orang yang tidak salat, dia tidak dibunuh, tapi dipukuli
dan dipenjara. Dan sekelompok ulama seperti Ibrahim al-Nakha’i, Ayub al-
Sakhtiyani, Ahmad ibn Hanbal, ‘Abd Allah ibn al-Mubarak, dan Ishaq ibn
Rahawiyyah berpendapat bahwa barangsiapa tidak salat sampai waktunya
habis adalah kafir. Ahmad berkata: “Tidak ada yang dibebaskan dari dosa
kecuali orang yang tidak berdoa dengan sengaja”. Mereka mengutip hadits
Jabir ibn ‘Abd Allah tentang otoritas Nabi : “Tidak ada dosa yang dapat

membuat seseorang itu menjadi kafir kecuali dosa meninggalkan shalat”.!”®

Setelah mengetahui dan memahami pendapat ulama di atas, ada
sebagain ulama yang begitu keras dalam memberikan hukuman kepada
anak. Namun, hukuman yang terlalu keras ini tidak akan sesuai dengan ajaran

agama Islam yang sangat dianjurkan untuk menyayangi anak yang lebih muda.

74 Abadi, ‘Awn al-Ma’bud..., 162.
1751bid., 163.
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Dalam hadis ini, perintah untuk memukul anak yang telah berusia 10 tahun
ketika mereka meninggalkan shalat, dapat dipahami bahwasannya di usia itu

mereka dianggap telah baligh.

Jika dilihat dari susunan bahasa yang digunakan dalam hadis ini, para
ulama berbeda pendapat mengenai makna daraba dalam hadis tersebut.
sebagian ulama memaknai kata daraba secara haqiqi yang berarti memukul,
yakni pukulan secara fisik. Sebagian ulama yang lain memaknai secara majazi
yaitu mendidik atau memberi pelajaran.!’® Dengan demikian, kata daraba
mempunyai dua bentuk makna, yaitu bermakna hagigi dan majazi. Ketika
daraba dimaknai majazi, maka memberikan pemahaman bahwa hadis tersebut
dapat di ta’wil dengan makna yang lebih sesuai karena jika diberi makna
secara hagigi akan berlawanan dengan sifat Rasulullah yang lemah lembut
serta tidak memberikan kekerasan dalam pendidikan. Jika daraba dimaknai
memukul yang tidak berupa tindakan fisik (mmajazi), yakni mendidik dengan
memberikan dorongan atau motivasi untuk mengerjakan shalat dan yang
lainnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa orangtua harus bersungguh-
sungguh dalam memberikan motivasi agar anak mau melaksanakan shalat
sebagaimana kerasnya pukulan fisik. Makna daraba dalam makna majaz ini
tidak menyalahi tujuan hakikat hadis yaitu agar anak tidak meninggalkan

shalat.!”’

176Ferra Dwi Jayanti, “Reinterpretasi Hadis Perintah Memukul Anak”, Refeleksi, Vol. 15, No. 1
(April, 2016), 15.
7|bid.
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Dalam hal ini dapat dipahami bahwasannya orangtua juga harus ikut
andil dalam melaksanakan shalat, tidak hanya sekedar memerintahkan anak
untuk shalat. Dapat dikatakan bahwa perintah shalat kepada anak ini
merupakan sebuah pembiasaan yang harus dilakukan anak sejak dini, karena
anak akan cenderung mengikuti sesuatu yang mereka lihat, oleh karena itu
ketika anak sering melihat orangtuanya melaksanakan shalat maka anak

akan lebih mudah ikut melaksanakan shalat.

C. Pandangan Ilmu Psikologi Perkembangan Terhadap Hadis Sunan Abu Dawud
Nomor 495

Berdasarkan analisa di atas, ditemukan adanya hubungan yang saling
berkaitan antara hadis tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak dengan
ilmu psikologi perkembangan. Dalam hadis riwayat Abu Dawud nomor 495
menjelaskan bahwa ketika anak sudah berusia 7 tahun agar diperintahkan untuk
melaksankan shalat. Kemudian ketika telah berusia 10 tahun dianjurkan untuk
memukul mereka apabila mereka tidak melaksanakan shalat serta di usia ini juga
mereka harus dipisahkan tempat tidurnya.

Pada usia 7 tahun, yang lebih berperan penting dalam memerintahkan
anaknya untuk shalat adalah orangtua, dengan alasan bahwa telinga anak sudah
mampu menangkap kandungan suatu ucapan yang berupa perintah, larangan,
maupun suatu berita. Bentuk kesiapan anak dalam menerima kandungan ucapan
tersebut secara umum belum dimiliki anak usia 6 tahun ke bawah. Anak sudah

mulai menerima arahan dan sudah bisa menyesuaikan diri dengan teman sebayanya
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sehingga ia akan bertindak yang sekiranya dapat diterima oleh teman sebayanya.'”®
Dengan demikian, masa ini merupakan masa yang tepat dalam memberikan
pendidikan kepada anak karena anak mudah menerima pengarahan serta mereka
memiliki semangat yang lebih dalam menerima pembelajaran.

Pada usia 7 tahun ini disebut juga sebagai masa keserasian bersekolah atau
masa intelektual. Pada usia 6-7 tahun, merupakan usia yang tepat untuk memasuki
bangku sekolah dasar. Hal ini dikarenakan anak-anak lebih mudah untuk dididik
dari pada masa sebelum maupun sesudahnya. Masa ini dibagi menjadi tiga tahap,
yaitu:'”

1. Masa kelas rendah sekolah dasar (usia 6 atau 7 tahun sampai 9 atau 10
tahun). Masa ini ditandai dengan beberapa sifat anak, diantaranya:
a. Adanya korelasi yang tinggi antara keadaan jasmani dan prestasi

(apabila jasmani sehat maka prestasi yang dihasilkan juga banyak).

b. Sikap patuh pada aturan-aturan permainan tradisional.

c. Memiliki kecenderungan memuji diri sendiri.

d. Sering kali membandingkan dirinya dengan anak lain.

e. Tugas yang oleh anak dianggap tidak penting, maka anak tidak akan
menyelesaikannya.

f. Anak usia 6 sampai 8 tahun menginginkan nilai yang baik.

78 Asfiyah, “Urgensi Pendidikan..., 8-9.
7 Marliani, Psikologi Perkembangan..., 86-87.
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2. Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar (usia 9 atau 10 tahun sampai usia
12 atau 13 tahun). Pada masa ini ditandai dengan beberapa sifat anak,
diantaranya:

a. Memiliki ketertarikan pada kehidupan praktis sehari-hari yang konkret.

b. Rasaingin tahu, realistis, ingin mempelajari dan bisa suatu hal.

c. Manaruh minat pada hal-hal dan mata pelajaran tertentu.

d. Memandang nilai-nilai yang diperoleh (rapor) sebagai ukuran yang
tepat untuk prestasi sekolahnya.

e. Senang membentuk kelompok-kelompok untuk bermain bersama-sama.

3. Masa keserasian bersekolah ditutup dengan suatu masa perkembangan yang
disebut masa pueral. Masa ini sering dimaknai dengan masa pubertas anak.
Pada masa ini ditandai dengan beberapa sifat-sifat khas yang ada pada anak,
diantaranya:

a. Sikap, perbuatan, maupun perilaku anak pueral cenderung ditujukan untuk
berkuasa.

b. Sikap, perbuatan, maupun perilaku ekstravers, yaitu mendorong dirinya
untuk melihat keadaan di laur darinya.

c. Menurut Kilpatrick, masa ini adalah masa ketika anak mulai senang
bersaing sehingga disebut sebagai masa competitive socialization.

d. Anak pueral sering dijuluki dengan “si omong besar” atau “tukang jual
aksi”.

Pada masa ini, salah satu hal yang penting bagi anak yakni mengenai sikap

anak terhadap kekuasaan, terutama orangtua dan guru. Anak pueral akan
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menerima kekuasaan orangtua maupun guru sebagai suatu hal yang wajar.
Sehingga, dengan ini anak mengharapkan adanya orangtua atau guru sebagai
orang dewasa untuk memegang kekuasaan anak.

Dalam psikologi perkembangan, pada usia 7 tahun Kketika ingin
mengajarkan atau memerintahkan anak untuk shalat, metode yang paling tepat
adalah dengan praktik. Hal ini dikarenakan pada usia ini kemampuan kognitif anak
dalam memakai simbol yang mewakili suatu konsep. Kemampuan simbolik ini
yang memungkinkan anak untuk melakukan suatu tindakan-tindakan berdasarkan
apa yang telah dilihatnya. Dalam artian, di usia ini anak akan mudah meniru atau
mengikuti hal-hal yang telah dilihatnya.'®® Dengan demikian, ketika
memerintahkan anak untuk shalat, maka akan lebih baik dilakukan dengan cara
memberikan contoh berupa praktik shalat. Ketika anak melihat orangtuanya shalat
secara tepat waktu setiap hari sejak dini, hal ini yang kemudian akan membuat anak
terpacu untuk meniru kegiatan yang dilakukan oleh orangtuanya tersebut.

Selain itu, pendidikan kepada anak yang dilakukan sejak kecil di awal masa
pertumbuhannya juga akan berdampak positif. Hal ini dikuatkan oleh pendapat
ulama yaitu Imam al-Ghazali menyatakan bahwasannya “Anak kecil yang
dilalaikan pada masa awal pertumbuhannya, biasanya ia akan tumbuh menjadi
seorang yang berakhlak buruk, seperti: suka berdusta, pendengki, mengadu domba,

suka mencuri, suka ikut campur dengan urusan orang lain, suka melecehkan orang

80Marliani, Psikologi Perkembangan Anak..., 118.
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lain, dan suka menipu. Semua hal buruk tersebut dapat dihindari dengan
memberikan pendidikan yang baik kepada anak sejak kecil.”!8!

Dengan demikian, diperintahkan untuk mendidik anak sejak dini dengan
maksud anak masih belum mempunyai keinginan yang dapat memalingkan mereka
dari pemikiran yang baik serta perilaku yang terpuji. Hal ini disebabkan berbagai
hal buruk belum menguasai dan menghalangi anak untuk melakukan suatu hal
yang sudah sepatutnya mereka lakukan.'8?

Sedangkan pada usia 10 tahun, anak sudah mulai mampu melaksanakan
tugas-tugas yang konkret. Pada masa ini, anak mulai mengembangkan tiga macam
operasi berpikir yaitu identifikasi (mengenal sesuatu), negasi (mengingkari
sesuatu), reproaksi (mencari hubungan timbal balik antara bebarapa hal).'*?
Secara formal dapat dikatakan bahwa anak mulai memasuki dunia yang lebih luas
dengan berbagai budayanya. Pada masa ini merupakan usia yang stabil bagi anak,
baik dalam segi psikologis, intelektual, maupun sosialnya. Anak usia ini
memandang Agama dan moralitas sebagai hal yang harus fakta, hal ini dikarenakan
mereka tidak terlalu memerdulikan hati nurani maupun ajaran Agama dan moral
yang diajarkan oragtua maupun guru jika tidak dibarengi dengan fakta.

Pada usia 10 tahun ini, anak mulai mampu mengambil keputusan,
menguasai ketrampilan menulis, membaca, serta berhitung. Anak juga mulai
tampak dewasa, ia sadar bahwa emosi itu tidak dapat diterima masyarakat serta

sadar bahwa pendapatnya dapat berbeda dengan pendapat orang lain. Pada masa ini

8"Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting: Cara Nabi SAW Mendidik Anak,
ter. Farid Abdul Aziz Qurusy (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), 272.

182Suwaid, Prophetic Parenting..., 274.

83Marliani, Psikologi Perkembangan Anak..., 118.
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ketika anak tidak mematuhi peraturan Agama Islam, misal tidak mau mengerjakan
shalat, maka penanaman kedisiplinan dengan perencanaan perlu diterapkan oleh
orangtua. Hal ini perlu dilakukan karena anak telah membentuk kemampuan
berencana. Kedisplinan yang paling efektif diterapkan pada masa ini adalah dengan
cara fokus pada rencana dan harapan yang tegas, jelas, dan konkret pada anak agar
mereka berperilaku baik. Dalam hal ini orangtua harus tetap memerhatikan kelemah
lembutan tetapi juga tegas dan konsisten. Oleh karena itu, dalam hadis ketika anak
tidak mengerjakan shalat, diperintah untuk memukulnya. Hal ini diperbolehkan
sebagai suatu bentuk ketegasan dalam mendidik. Namun, tetap harus memerhatikan
hal-hal yang diperbolehkan maupun tidak dalam memukul. Mendidik dengan cara
memukul ini juga termasuk tahapan terakhir dalam memberikan tindakan tegas
pada anak.

Pengasuhan yang dilakukan orangtua kepada anak akan sangat berpengaruh
terhadap kepribadian anak. Masa anak-anak adalah masa di mana anak sudah bisa
menunjukkan ekspresi serta eksistensi yang dimiliki oleh seorang manusia secara
utuh. Menurut Freud, kegagalan pengasuhan dalam masa ini akan sangat diingat
oleh anak sebagai referensi dalam menjalani kehidupannya. Freud ini menganalisis
bahwa kepribadian seorang anak tergantung pada pengalaman yang dialami pada
masa kecilnya.'84

Dari hasil penelitian, sikap otoriter yang diberikan orangtua kepada anak

berupa tindakan kekerasan menjadi salah satu aspek yang berpengaruh terhadap

84Ni Gusti Ayu Putu Suryani, “Kekerasan dalam Sudut Pandang Agama dan Psikologi” (Karya
Tulis tidak diterbitkan, UPT-PPKB Universitas Udayana, 2016), 8.



113

pembentukan pribadi seorang anak. Semakin tinggi tindakan kekerasan terhadap
anak, akan semakin negatif pula pembentukan pribadi seorang anak. Jika anak
selalu diancam, dimarahi, bahkan disakiti secara fisik, maka pengaruhnya terhadap
anak adalah anak akan ragu-ragu saat akan bertindak dan takut salah. Menurut
Watson, sikap otoriter atau tindakan kekerasan yang diberikan orangtua kepada
anak akan menimbulkan gejala-gejala kecemasan pada anak, anak mudah putus aa,
mudah menolak orang lain, tidak dapat merencanakan suatu hal, mudah
berprasangka, serta lemah hati.'®>

Adapun pukulan yang tertera dalam hadis tentang tanggung jawab orangtua
terhadap pendidikan anak ini, menurut al-Munawi adalah bentuk pukulan yang
tidak membahayakan diri anak. Hal ini selaras dengan pendapat tahapan pertama
yang harus diberikan orangtua kepada anak adalah dalam bentuk kelemah lembutan
dan kasih sayang. Pemberian hukuman hanya sebagai suatu bentuk mendidik dan
memperbaiki, sehingga anak dapat menerima dan menyadari kesalahannya.
Namun, ketika harus memberikan hukuman berupa pukulan seperti yang tercantum
dalam hadis adalah sebuah pukulan yang tidak membahayakan bagi anak. '8¢

Adanya hukuman yang diberikan kepada anak, maka pembelajaran dinilai
akan lebih berhasil serta anak akan mudah memperhatikan pembelajaran dan
memberikan efek jera kepada anak. Selain itu, hukuman juga dinilai lebih efektif
dan mendapatkan respon yang baik terhadap perubahan dalam diri anak. Menurut

Erikson dalam psikologi anak menyebutkan bahwa ketika anak berusia 10 tahun ini

85Suryani, “Kekerasan dalam..., 6-7.
8Harpan Reski Mulia, “Metode Reward-Punishment Konsep Psikologi dan Relevansi-nya
dengan Islam Perspektif Hadis”, Jurnal Religi, Vol. 13, No. 2 (Juli-Desember, 2017), 175.
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adalah usia yang dipandang tepat untuk mendidik anak agar anak lebih rajin dan
suatu pembiasaan kepada anak.'®” Namun, diperbolehkannya melakukan hukuman
ini, al-Qobisy menyatakan bahwa hukuman tersebut tidak dilakukan dengan cara
menyimpang dari konteks mendidik, serta tidak memakai kata-kata kasar maupun
kotor dalam mendidik anak. Jika hukuman berupa fisik harus diberikan, maka
harus dilakukan pada tahap terakhir atau pada saat terpaksa, serta harus
mempertimbangkan usia anak dan kesalahan yang diperbuat.!®® Mengenai
hukuman yang diberikan kepada anak ini memiliki beberapa tahapan, yakni: 1)
Memperlihatkan cambuk atau alat hukuman lainnya kepada anak; 2)
Menjewer daun telinga; 3) Memukul anak.'®’

Dengan demikian perintah memukul anak sebagai suatu hukuman karena
tidak melaksanakan shalat dalam hadis riwayat Abu Dawud ini merupakan tahapan
terakhir dalam memberikan hukuman kepada anak. Hukuman fisik berupa
memukul ini, menurut al-Abrasyi ada tiga syarat yakni: 1) Memukul anak dimulai
dari usia 10 tahun; 2) Jumlah pukulan tidak boleh lebih dari tiga kali; 3) Anak tetap
diberi kesempatan untuk bertobat atau menyesal dan tidak akan mengulangi
kesalahannya lagi.'”® Ada lagi yang menambahkan beberapa syarat dalam
memukul anak yaitu: 1) Tidak boleh memukul dengan disertai amarah; 2)

Berhenti memukul ketika anak menyebut nama Allah.!”!

187Mulia, “Metode Reward..., 174-175.

188Halim Purnomo dan Husnul Khotimah, Model Reward dan Punishment Perspektif Pendidikan
Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2012), 5.

189Suwaid, Prophetic Parenting:..., 283-284.

19K hotimah, Model Reward..., 5.

YISuwaid, Prophetic Parenting:..., 285-293.
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Dalam memukul anak juga ada beberapa hal yang harus diperhatikan,
diantaranya adalah: 1) Cambuk atau tongkat yang digunakan tidak terlalu keras;
2) Pukulan juga harus dilakukan dengan kekuatan sedang; 3) Tidak boleh
memukul secara berulang-ulang pada bagian tubuh yang sama.'®?

Adapun mengenai perintah memisahkan tempat tidur anak ketika usia 10
tahun ini juga dikarenakan fungsi seksual pada anak mulai berkembang di usia 10
tahun. Selain itu, insting yang dimiliki anak mulai menuju arah perkembangan serta
ia cenderung ingin membuktikan eksistensi dirinya. Oleh karena itu, agar tidak
terjadi suatu hal yang negatif yang berujung penyimpangan terhadap syari’at
Agama, maka Nabi memerintahkan agar memisahkna mereka. Hal ini merupakan
salah satu bukti bahwasannya jauh sebelum perkembangan mengenal adanya teori
pubertas dalam psikologi Barat, Islam telah mengisyaratkan adanya perkembangan
(pubertas) tersebut. Perubahan hormonal selama pubertas membuat dorongan
seksual meningkat, sehingga diperlukan tanggungjawab dalam mengendalikan
seksualitas pada anak, salah satu caranya adalah dengan memisahkan tempat tidur
mereka.'”® Jika anak-anak tersebut tidur dalam satu tempat tidur dengan selimut
terpisah hal tersebut tidak dipermasalahkan. Namun, akan lebih baik lagi apabila
tidur dalam tempat yang berbeda.'**

Pemisahan tempat tidur tersebut dilakukan ketika anak sudah mencapai

usia 10 tahun, yaitu pada saat naluri seksual mulai tumbuh dalam diri seorang

192Suwaid, Prophetic Parenting:..., 289-291.
193Marliani, Psikologi Perkembangan..., 162-163.
194Suwaid, Prophetic Parenting..., 556.
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anak.! Al-‘Alamah Waliyullah al-Dahlawi berkata: “Diperintahkan untuk
memisahkan tempat tidur mereka, karena mereka telah menginjak usia remaja. Hal
tersebut yang kemudian dikhawatirkan dapat menimbulkan syahwat. Oleh
karenanya diharuskan mencegah jalan kerusakan sebelum hal tersebut terjadi.”!°

Perubahan diri dari masa kanak-kanak menuju remaja biasa disebut dengan
pubertas. Pada masa ini anak akan mengalami hal-hal yang belum pernah dialami
pada masa sebelumnya. Hal ini yang kemudian menyebabkan dalam diri anak
terjadi suatu gejolak yang perlu dikendalikan. Pengendalian tersebut dapat
diperoleh dari pengetahuan serta harus dilakukan dengan perhitungan yang cermat,
tanpa menimbulkan efek yang membahayakan bagi anak.'®’

Pada usia 10 tahun, anak telah mampu membedakan serta mengenali
hubungan sebab akibat, sehingga pada usia ini orangtua sudah bisa menjelaskan
secara sederhana proses reproduksi kepada anak. Pada masa ini anak harus
dihindarkan dari berbagai rangsangan seksual guna menghindari kerusakan.
Memisahkan tempat tidur anak dapat menghindarkan anak dari rangsangan seksual
dan gejolak birahi mereka. Selain itu, pemisahan tempat tidur tersebut juga
bertujuan agar anak yang satu dengan yang lainnya tidak melihat aurat diantara
mereka. Aurat merupakan bagian tubuh yang harus dijaga dari pandangan
orang lain yang telah mencapai baligh. Hal ini juga yang kemudian sebagai bentuk

penanaman sifat malu pada anak. Malu jika aurat mereka terlihat oleh orang lain

195Suwaid, Prophetic Parenting..., 556.

198 bid.

Y"Nurhasanah Bakhtiar dan Nurhayati, “Pendidikan Seks Bagi Anak Usia Dini Menurut Hadist
Nabi”, Generasi Emas: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 3, No. 1 (Mei, 2020), 41.
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meskipun sesama jenis. Sehingga pendidikan seksual ini dimaksudkan agar anak
tumbuh menjadi seseorang yang terdidik dengan akhlak yang baik yang mengetahui

tentang seks serta bahaya jika menuruti hawa nafsu.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pembahasan hadis tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan
anak dalam Sunan Abi Dawud nomor 495 diperoleh beberapa kesimpulan,
diantaranya:

1. Berdasarkan pemaparan data-data hadis tentang tanggung jawab orangtua
terhadap pendidikan anak riwayat Abu Dawud dan penelitian sanad dan matan,
dapat diketahui sanad hadis tersebut berderajaat sahih /i dhatihi karena seluruh
sanadnya muttasil, adil, dabt, tidak mengandung shadh maupun ‘llat. Adapun
dari segi matan, hadis tersebut tidak bertentangan dengan Alguran maupun
hadis lainnya. Maka dapat diketahui bahwa hadis tersebut berderajat sahih
serta maqbul ma’mulun bih (hadis yang dapat diamalkan/dapat dijadikan
hujjah), karena telah memenuhi kriteria ke-Aujjah-an hadis.

2. Adapun mengenai pemaknaan hadis tentang tanggung jawab orangtua
terhadap pendidikan anak riwayat Abu Dawud dapat diketahui sebagai
iberikut: Pertama, Dalam hadis tersebut terdapat dua macam pendidikan yang
perlu diajarkan oleh orangtua kepada anak-anak, yaitu pendidikan ibadah dan
pendidikan seksual. Kedua, mengenai pendidikan ibadah yang berhubungan
dengan perintah shalat kepada anak ketika usia 7 tahun ini, anak dipandang
telah mumayyiz sehingga sudah mampu membedakan mana yang kiri dan

kanan. Sedangkan mengenai perintah memukul anak ketika telah berusia 10
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tahun ini, anak sudah memiliki insting yang lebih menuju perkembangan.
Sehingga sudah mulai bisa bertanggung jawab atas apa yang mereka perbuat.
Selain itu, makna memukul juga dapat diartikan mayazi, yaitu mendidik berupa
dorongan untuk shalat dan yang lainnya. Dalam hal ini, orangtua tentunya perlu
membiasakan anak-anak mereka agar melaksankaan shalat sejak kecil.
Sehingga nantinya saat mereka remaja atau dewasa sudah mampu mengerjakan
shalat secara baik dan benar sesuai aturan syara’. Ketiga, mengenai pemisahan
tempat tidur anak ini dapat dipahami bahwa orangtua diharapkan dapat
memisahkan temapt tidur anak atau setidaknya memisahkan selimut mereka
agar menghindari terlihatnya aurat masing-masing. Hal ini dikarenakan di usia
ini perkembangan hawa nafsu mereka telah bekerja.

. Menurut penelitian dengan menggunakan ilmu psikologi perkembangan,
penerapan pendidikan yang benar kepada anak dalam hadis yang diatur
berdasarkan usia tersebut memiliki keterkaitan dengan perkembangan anak,
antara lain: Pertama, pada saat usia 7 tahun, telinga anak telah mampu
menangkap kandungan suatu ucapan yang berupa perintah, larangan, maupun
suatu berita, mudah menerima pengarahan serta mereka memiliki semangat
yang lebih dalam menerima pembelajaran, metode yang paling tepat dalam
memberikan arahan adalah dengan praktik. Hal ini dikarenakan anak akan
melakukan suatu tindakan-tindakan berdasarkan apa yang telah dilihatnya.
Kedua, pada usia 10 tahun, anak sudah mulai mampu melaksanakan tugas-
tugas yang konkret, mulai mengembangkan tiga macam operasi berpikir yaitu

identifikasi (mengenal sesuatu), negasi (mengingkari sesuatu), reproaksi
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(mencari hubungan timbal balik antara bebarapa hal), usia yang stabil bagi
anak, baik dalam segi psikologis, intelektual, maupun sosialnya. Anak mulai
mampu mengambil keputusan, menguasai ketrampilan menulis, membaca,
berhitung, mulai sadar bahwa emosi itu tidak dapat diterima masyarakat serta
sadar bahwa pendapatnya dapat berbeda dengan pendapat orang lain.
Kedisplinan yang paling efektif diterapkan pada masa ini adalah dengan
tindakan yang tegas, jelas, dan konkret pada anak seabagai bentuk rencana dan
harapan berperilaku baik. Ketiga, pada usia 10 tahun ini fungsi seksual pada
anak mulai berkembang. Selain itu, insting yang dimiliki anak mulai menuju
arah perkembangan serta ia cenderung ingin membuktikan eksistensi dirinya.
Pada usia ini anak pada masa pubertas, sehingga perubahan hormonal selama
pubertas membuat dorongan seksual meningkat, dengan demikian diperlukan

tanggungjawab dalam mengendalikan seksualitas pada anak.

B. Saran
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan bak dari segi data-data maupun dari segi kepenulisan. Oleh karena itu,
penulis berharap akan ada penelitian lebih lanjut dalam memahami hadis Nabi
tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak dari sisi ilmu psikologi
perkembangan maupun keilmuan lainnya. Selain itu, skripsi ini juga diharapkan
dapat menambah wawasan umat muslim dalam membuktikan kebenaran Alquran

dan hadis dilihat dari segi ilmu psikologi.
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